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ABSTRAK

Nama : Siti Munira

NIM : 160209089

Fakultas /Prodi : Tarbiyah dan Keguruan / PGMI

Judul : Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam
Memecahkan Masalah Matematika Kelas IV MIN 25
Aceh Besar.

Pembimbing I : Dr. Zainal Abidin, M.Pd

Pembimbing II : Nida Jarmita, S.Pd.I., M. Pd

Kata Kunci : Kemampuan Berpikir Kritis, Pemecahan Masalah

Kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan untuk memahami dan
memecahkan suatu masalah atau soal matematika yang membutuhkan penalaran,
analisis, evaluasi dan interpretasi pikiran. Namun apabila tidak ada kemampuan
berpikir kritis maka siswa tidak mampu menyelesaikan masalah matematika
dengan maksimal. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika pada materi operasi
hitung campuran pada kelas IV MIN 25 Aceh Besar. Pada penelitian ini
menggunakan 4 indikator kemampuan berpikir kritis menurut Facione yaitu
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV MIN 25 Aceh Besar yang terdiri dari 35 siswa. Pendekatan yang
digunakan yaitu pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan
dengan cara melakukan tes tertulis dan wawancara. Teknik analisis data dilakukan
dengan tahapan reduksi, penyajian data (display data), dan penarikan kesimpulan
(verifikasi). Hasil analisis data menunjukkan bahwa : siswa yang berkemampuan
berpikir kritis tinggi adalah siswa yang mampu memenuhi keseluruhan indikator
berpikir kritis. Siswa yang berkemampuan kritisnya sedang mampu memenuhi
indikator interpretasi dan analisis namun kurang mampu memenuhi indikator
evaluasi dan inferensi. Siswa yang berkemampuan berpikir kritis rendah, kurang
mampu dalam menginterpretasikan masalah dan tidak mampu memenuhi indikator
analisis, evaluasi, dan inferensi. la masih kurang mampu kurang mampu
memahami soal sehingga ketika menulis yang diketahui dan yang ditanyakan
kurang lengkap dan ketika membuat model matematika (kalimat matematika)
kurang tepat bahkan tidak membuatnya sama sekali karena tidak mementingkan
langkah pengerjaan, dan langsung menjawabnya dengan kesimpulan. Dalam hal
ini dalam hal ini peran guru sangatlah penting dalam melatih siswa dan
membiasakannya untuk menyelesaikan soal-soal latihan agar kemampuan berpikir
kritis siswa dapat berkembang.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia
dalam mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap
perubahan yang terjadi. Menurut undang-undang nomor 20 tahun 2003,
pendidikan adalah suatu usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya
masyarakat, bangsa dan Negara.' Berdasarkan kutipan diatas, pendidikan sangat
penting dalam mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan. Dari potensi itu semua dapat membuat seseorang mampu

menghadapi setiap perubahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu bidang studi yang mempunyai peranan penting dalam dunia
pendidikan untuk menghadapi masalah kehidupan sehari-hari adalah matematika.
Walaupun tidak semua permasalahan-permasalahan itu termasuk permasalahan
matematika, namun matematika memiliki peranan penting dalam menjawab
permasalahan keseharian. Oleh karena itu matematika menjadi mata pelajaran

yang diberikan kepada semua jenjang dimulai dari sekolah dasar untuk membekali

"Yusmanto.Peningkatan Hasil Belajar Matematika Melalui Metode Bernyanyi Di
Madrasah Ibtidaiyah, Jurnal, vol 2, No 3, 2018.



siswa dengan kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif,
serta kemampuan bekerjasama. Hal ini karena matematika sebagai sumber ilmu
lain, dengan kata lain banyak ilmu yang penemuan dan perkembangannya
tergantung matematika, sehingga mata pelajaran matematika sangat bermanfaat
bagi peserta didik sebagai ilmu dasar untuk penerapan dibidang lain. Selain itu
juga siswa diharapkan agar dapat mencapai tujuan dari pembelajaran matematika
itu sendiri, seperti dalam permendiknas Nomor 23 Tahun 2006.” Oleh karenanya,
dalam dunia pendidikan siswa dituntut untuk memiliki penguasaan matematika

pada tingkatan-tingkatan tertentu agar dapat menguasai ilmu pengetahuan lainnya.

Kenyataan dilapangan menunjukkan bahwa banyak siswa mengalami
kesulitan dalam memahami matematika. Pembelajaran matematika disetiap
tingkatan saling terkait antara satu tingkatan dengan yang lainnya. Oleh karena
itu, matematika hendaknya dipelajari secara bertahap sesuai dengan kebutuhan
dan standarisasinya. Simanjuntak dalam Agustiani mengatakan bahwa konsep-
konsep dalam matematika hendaknya diajarkan sejak dini oleh guru dengan
metode penyampaian yang tepat, agar siswa mampu menguasai suatu materi
matematika dengan baik dan benar, sehingga dapat dijadikan dasar pengetahuan

untuk materi selanjutnya.’

? Dyahsih Alin Sholihah dan Ali Mahmudi. ”Keefektifan Experiential Learning Pembelajaran
Matematika Mts Materi Bangun Ruang Sisi Datar”. Jurnal Riset Pendidikan Matematika, print
ISSN: 2356-2684, online ISSN: 2477-1503. Vol. 2. No. 2, 2015, hal.176.

3 Nida Jarmita dan Noval Alfyandi Rusmi. “Apakah penyebab terjadinya miskonsepsi siswa
sekolah dasar pada operasi hitung bilangan”, jurnal, vol 11. No 1. 2019.



Oleh karena itu, penguasaan terhadap konsep matematika sangat
diperlukan sebagai bekal atau dasar dalam menyelesaikan soal matematika.
Matematika diajarkan secara bertahap agar peserta didik mampu menguasai
materi matematika sesuai dengan tingkatan jenjang pendidikan agar mudah
memahami dan mengingat serta mudah mengaitkan dengan materi pada tingkatan
yang lebih tinggi. Apabila peserta didik tidak memahami materi matematika dari

tahap dasar, akan sulit untuk memahami materi pada tahap yang lebih tinggi.

Dalam pembelajaran matematika siswa dihadapkan pada suatu
permasalahan yang harus diselesaikan misalnya dalam menyelesaikan pemecahan
soal-soal matematika. Siswa yang sudah memahami konsep / cara pengerjaan,
mereka akan mudah dalam melakukan penyelesaian masalah tersebut. Karena
ketika siswa mampu membangun pemahaman matematika, maka mereka dapat
menghubungkan pengetahuan mereka dan dapat menentukan penyelesaian
masalah dengan baik. Oleh karena itu, siswa perlu dilatth kemampuan dalam

berpikir tingkat tinggi, salah satunya yaitu kemampuan dalam berpikir kritis.

Berpikir kritis adalah suatu bentuk berpikir yang digunakan dalam rangka
memecahkan masalah. Berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan suatu
proses kognitif atau tindakan mental dalam usaha memperoleh pengetahuan
matematika. Glaser menyatakan bahwa berpikir kritis dalam matematika
merupakan kemampuan yang dikombinasikan dengan pengetahuan, kemampuan
penalaran  matematika, dan  strategi  kognitif = sebelumnya, untuk
menggenaralisasikan, membuktikan, mengevaluasi situasi matematika secara

reflektif. Kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan untuk memahami



dan memecahkan suatu masalah atau soal matematika yang membutuhkan
penalaran, analisis, evaluasi dan interpetasi pikiran. Berpikir kritis dalam
pembelajaran matematika dapat mengurangi semaksimal mungkin terjadinya
kesalahan saat menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga pada hasil akhir akan

diperoleh suatu penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat.”

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan ketika kegiatan
pembelajaran matematika sedang berlangsung dikelas IV MIN 25 Aceh Besar,
bahwasanya saat diberikan suatu permasalahan oleh guru untuk diselesaikan,
masih banyak diantara mereka yang belum mampu memecahkan permasalahan
tersebut dengan baik. Bahkan saat diberi pertanyaan oleh guru, tidak ada yang
berani untuk menyampaikan pendapat mereka karena masih kurang mampu dalam
menghubungkan pemahaman mereka dalam menyelesaikan masalah sehingga
mereka masih kurang percayadiri dalam menyampaikan pendapat. Melihat
permasalahan-permasalahan yang timbul, terutama berkaitan dengan kemampuan
berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika, maka perlu adanya
analisis kemampuan berpikir kritis siswa terlebih dahulu agar solusi yang

diberikan tepat, efektif dan efisien.

Dari permasalahan tersebut peneliti ingin mengetahui bagaimana
kemampuan berpikir kritis siswa kelas IV dalam memecahkan permasalahan

matematika. Peneliti mengambil masalah ini sebagai objek yang diteliti dengan

*Eny Sulistiani dan Masrukan. ”Pentingnya Berpikir Ktitis Dalam Pembelajaran
Matematika  Untuk Menghadapi  Tantangan MEA”, (Semarang: Universitas Negeri
Semarang,2016), hal. 609.



judul “Analisis kemampuan berpikir Kkritis siswa dalam memecahkan

masalah matematika kelas IV MIN 25 Aceh Besar”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan tersebut maka yang menjadi rumusan
masalahnya adalah “Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa dalam

memecahkan masalah matematika kelas IV MIN 25 Aceh Besar?”

C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk
Menganalisis kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika

siswa kelas IV MIN 25 Aceh Besar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Guru

Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam mengetahui tingkat
berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika khususnya pada
materi pemecahan masalah operasi hitung campuran untuk mempermudah guru
dalam melakukan proses pembelajaran dan meningkatkan kualitas belajar
mengajar di sekolah.

2. Bagi Siswa

Untuk menambah wawasan mereka tentang kemampuan berpikir kritis
serta dapat menerapkannya dalam kegiatan belajar mereka. Khususnya pada
pelajaran matematika agar termotivasi dalam menyelesaikan masalah matematika

dengan matang, sungguh-sungguh dan penuh pertimbangan.



3. Bagi Peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
dalam mengatasi masalah yang ada di dunia pendidikan secara nyata serta bekal
untuk di masa mendatang.

E. Definisi Operasional

Penjelasan istilah dalam penelitian ini adalah :
1. Analisis

Analisis adalah suatu penyelidikan akan suatu peristiwa untuk mengetahui
keadaan yang sebenarnya. Adapun yang dianalisis dalam penelitian ini adalah
bagaimana kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika
kelas IV MIN 25 Aceh Besar.
2. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah suatu kesanggupan atau kecakapan
seseorang yang melibatkan proses mental dalam memecahkan suatu
permasalahan, mengklarifikasi, menghubungkan, mengevaluasi, mengambil
keputusan yang tepat, serta memeriksa kembali langkah-langkah yang dilakukan.
Adapun kemampuan berpikir kritis yang dibahas dalam penelitian ini berupa
gambaran mengenai kemampuan berpikir kritis siswa yang dilihat dari segi
pemecahan masalah matematika.
3. Masalah Matematika

Masalah adalah suatu hambatan, kesulitan, tantangan atau situasi yang
membutuhkan solusi atau pemecahan. Sedangkan masalah matematika adalah

pertanyaan-pertanyaan atau soal matematika yang membutuhkan suatu pemecahan



baik dalam usaha menemukan cara pemecahannya serta usaha untuk menemukan

jawaban.

4. Memecahkan Masalah Matematika
Pemecahan masalah matematika adalah usaha yang dilakukan seseorang

dalam menanggapi suatu masalah matematika dengan cara mencari jalan keluar

atau penyelesaian sehingga memperoleh suatu kesimpulan yang tepat. Adapun

pemecahan masalah matematika dalam penelitian ini adalah memecahkan masalah

matematika dengan kemampuan berpikir kritis agar jawaban yang diperoleh benar

dan dapat dipertanggungjawabkan.

F. Penelitian Relevan

1. Hasil penelitian dari Mira Azizah, dengan judul penelitian “Analisis
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada Pembelajaran
Matematika Kurikulum 2013”. Penelitian ini menunjukkan beberapa indikator
berpikir kritis belum dikuasai siswa dan hal yang mempengaruhinya adalah
kelemahan siswa dalam kemampuan menghitung atau proses mengevaluasi
keputusan, kekurangtelitian dalam menghitung, serta waktu yang dibutuhkan
untuk menyelesaikan masalah sangat lama.” Penelitian Mira Azizah hanya
mengacu pada analisis kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
matematika, sedang pada penelitian ini mengacu pada kemampuan berpikir

kritis dalam memecahkan masalah matematika.

> Mira Azizah, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada
Pembelajaran Matematika Kurikulum 20137, Jurnal Penelitian Pendidikan, Vol 35, No 1, 2018,
hal 61-69.



2. Dari laporan penelitian Budi Cahyono, menjelaskan bahwa perbedaan gender
secara signifikan mempengaruhi cara dan kemampuan berfikir kritis.
Perempuan lebih baik dari laki-laki dalam hal keterampilan berfikir kritis dan
terdapat perbedaan dalam prosesnya.’ Perbedaan dengan penelitian ini adalah
penelitian Budi Cahyono melihat hubungan antara gender sedangkan dalam
penelitian ini menitikberatkan pada kemampuan berpikir kritis yang dimiliki
peserta didik dalam memecahkan masalah matematika

3. Hasil penelitian Ratumas Feby Purniance ddk, Menujukkan bahwa siswa
dengan tipe kepribadian korelis (mampu bergerak cepat dalam keadaan
darurat, optimis) dapat memecahkan masalah dengan kritis. Pada pemecahan
masalah 1, siswa dengan kepribadian korelis terlihat tenang dalam
mengidentifikasi masalah, yakin bagaimana akan menyelesaikan masalah,
mengambil keputusan untuk menjawab dengan langkah praktis hingga
menyelesaikan masalah dengan hasil yang benar.” Perbedaan dengan
penelitian ini adalah penelitian Ratumas Feby Purniance ddk, menganalisis
proses berpikir kritis dengan tipe korelis dalam memecahkan matematika,
tetapi pada penelitian ini ditinjauan perbedaan kemampuan berpikir kritis
dalam memecahkan masalah matematika

4. Hasil penelitian Lydia Lia Prayitno dkk, menunjukkan bahwa kemampuan

berpikir kritis ada pada semua orang, tetapi tidak muncul sendiri, perlu usaha

®Budi Cahyono, “Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Dalam Memecahkan Masalah
Ditinjau Perbedaan Gender”, Jurnal, Agustus 2017, hal 431-439.

"Rosmaiyadi, “Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Dalam Learning Cyle
7E Berdasarkan Gaya Belajar”, Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. Muhammadiyah
Metro, Print ISSN: 2089-8703, Online ISSN : 2442-5419, Vol 6, No 1, 2017, hal 12-18.



untuk mengembangkannya. Aspek-aspek berpikir kritis pada siswa terlihat dan
dapat diamati, yaitu aspek mengamati dan menarik kesimpulan,
membandingkan dua objek yang berbeda, kemampuan bertanya dan
mengemukakan pendapat, mendiskusikan dan menganalisa cerita dan
kerjasama dalam permainan.® Adapun perbedaannya, penelitian Lydia
menggologkan kemampuan berpikir kritis berdasarkan aspek-aspeknya.
Sedangkan pada penelitian ini mengelompokkan kemampuan berpikir kritis
apa yang dimiliki siswa dalam penyelesaian masalah matematika sesuai
dengan kriteria kemampuan berpikir kritis.

5. Hasil penelitian yang diteliti oleh Rosmaiyadi dengan judul penelitian
“Analisis kemampuan berpikir kritis matematis siswa dalam Learning Cycle
7E  berdasarkan gaya belajar” Menunjukkan bahwa gaya belajar
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis matematis yang merupakan dasar
bagi seseorang untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah matematika.
Kelompok siswa dengan gaya belajar visual memiliki kemampuan berpikir
kritis matematis yang paling baik dibandingkan kelompok siswa dengan gaya
belajar auditorial dan kinestik. Setiap kelompok gaya belajar memiliki
kelebihan dan kekurangan di masing-masing aspek kemampuan berpikir kritis

matematis. Masing-masing gaya belajar memiliki cara masing-masing dalam

® Ratumas Feby Purniance, dkk, “Analisis Proses Berpikir Kritis Siswa SMK Tipe Koleris
Dalam Memecahkan Masalah Matematika”, Jurnal Edu-Sains, Vol 7, No 1, 2018, hal 8-14.
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menyerap dan mengolah informasi yang ia peroleh.” Sedangkan dalam
penelitian ini ingin mengkaji bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pemecahkan masalah matematika tanpa memperhatikan bagaimana

gaya belajarnya

’ Lydia Lia Prayitno, dkk, “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Siswa SD Di Kecamatan
Bulak”, Jurnal Pendidikan Dasar Nusantara, ISSN: 2460-6324, Vol 1, No 2, 2016, hal 67-74.



BABII

LANDASAN TEORITIS

A. Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Skills)

1. Pengertian Kemampuan
Kata “kemampuan” berasal dari kata mampu yang berarti kuasa (bisa,

sanggup) melakukan sesuatu, dapat. Kemampuan adalah suatu kesanggupan

dalam melakukan sesuatu. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa
melakukan sesuatu yang harus ia lakukan. Menurut Chaplin, ability

(kemampuan, kecakapan, ketangkasan, bakat, kesanggupan) merupakan

tenaga (daya kekuatan) untuk melakukan suatu perbuatan.Kemampuan

(ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas

dalam suatu pekerjaan. Kemampuan keseluruhan seorang individu pada

dasarnya terdiri atas dua kelompok faktor, yaitu:'’

1) Kemampuan intelektual (intellectual Ability), merupakan kemampuan
yang dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir,
menalar dan memecahkan masalah)

2) Kemampuan fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan melakukan
tugas-tugas yang menuntut stamina, keterampilan, kekuatan dan

karakteristik serupa.

"®Femi Olivia dan Syamsir Alam, Mind Energizer, (Jakarta: PT. Gramedia,2006), hal. 72.

11
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Adapun kemampuan yang dibahas dalam penelelitian ini adalah
kemampuan dari segi intelektual yang mana menggambarkan kemampuan

berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika.

2. Definisi Berpikir Kritis

Berpikir menurut pail mussen dan merk R. Rossenzweing adalah yang
mengacu pada banyak macam aktivitas yang melibatkan manipulasi konsep
dan lambang serta penyajian objek. Sejalan dengan pendapat Resnick, berpikir
adalah suatu proses yang melibatkan operasi mental seperti klasifikasi,
induksi, deduksi, dan penalaran.“J adi, berpikir adalah suatu keaktifan aktifitas
pribadi manusia dalam mengembangkan suatu ide, manipulasi konsep, serta
penalaran yang melibatkan operasi mental.

Adapun kata kritis berasal dari bahasa yunani yaitu kritikos dan kriterion.
Kata kritikos berarti pertimbangan, sedangkan criterion mengandung makna
ukuran baku atau standar. Dengan demikian secara etimologi berpikir kritis
mengandung makna suatu kegiatan mental yang dilakukan seseorang untuk
dapat memberi pertimbangan dengan menggunakan ukuran tertentu.'”

Terdapat beberapa definisi tentang berpikir kritis yang dikemukakan oleh
para ahli, diantaranya Chaffee mendefinisikan berpikir kritis adalah berpikir
untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri. Maksudnya

tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti bagaimana kita

" Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan..,hal.37

Luluk Hamidah, Higher Order Thinking Skills, (Jawa Tengah : Desa Pustaka Indonesia,
2018), hal.89



13

dan orang lain menggunakan bukti dan logika. Lebih lanjut, Chaffe
mengatakan bahwa hanya berpikir kritis, berpikir secara terorganisasi
mengenai proses berpikir diri sendiri dan proses berpikir orang lain yang akan
membekali anak untuk sebaik mungkin menghadapi informasi yang mereka
dengan dan baca, kejadian yang mereka alami, dan keputusan yang mereka
buat setiap hari.’> Hal ini berarti dengan berpikir kritis memungkinkan anak
menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan bahwa ia telah menemukan
dan menarik kesimpulan yang tepat.

Menurut Ennis, berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan
membuat keputusan-keputusan yang masuk akal tentang sesuatu yang
dipercayai dan dilakukan. Berpikir kritis merupakan sesuatu yang penting
personal maupun berkaitan dengan pekerjaan karena kita selalu membuat
keputusan-keputusan secara terus-menerus.Berpikir kritis juga penting dalam
mempertahankan kehidupan demokratis karena harus membuat keputusan-
keputusan yang masuk akal dalam pemilihan-pemilihan atau kehidupan
sehari-hari.Berpikir kritis meliputi observasi, membuat pertimbangan,
merencanakan, eksperimen-eksperimen, dan mengembangkan ide-ide dan
pilihan-pilihan.'*

Fisher menyebutkan bahwa pemahaman tentang berpikir kritis yaitu

berpikir dengan pertimbangan yang aktif, persistem dan cermat dari suatu

BLuluk Hamidah, Higher Order Thinking Skills, (Jawa Tengah : Desa Pustaka Indonesia,
2018), hal.89

14Tatag Yuli Eko Siswono, “Pembelajaran Matematika....,hal.7-8.
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keyakinan atau bentuk-bentuk pengetahuan yang menerangi berbagai dasar
yang mendukungnya dan kesimpulan-kesimpulan dari kecenderungan-
kecenderungan. Berpikir kritis sebagai proses yang aktif berlawanan dengan
berpikir yang hanya menerima saja ide-ide atau informasi dari orang lain
(proses berpikir yang pasif).'> Dalam berpikir kritis, pikiran seseorang harus
terbuka, jelas, dan berdasarkan fakta sehingga mampu memberikan atas
pilihan keputusan yang diambilnya, mampu menjawab pertanyaan mengapa
keputusan seperti ini diambil dan harus terbuka terhadap perbedaan keputusan
dan pendapat orang lain.'®

Helpern menguraikan bahwa berpikir kritis adalah suatu istilah luas yang
menggambarkan penalaran dalam suatu cara terbuka (open-ended) dan dengan
jumlah solusi yang tidak terbatas. Berpikir kritis melibatkan konstruksi suatu
situasi dan bantuan penalaran yang mengarah pada suatu kesimpulan.Berpikir
kritis adalah sebuah penggunaan keterampilan-keterampilan kognitif atau
strategi-strategi yang meningkatkan peluang suatu manfaat atau hasil.Berpikir
kritis digunakan untuk menjelaskan pemikiran yang bertujuan bernalar, dan
terarah seperti pemikiran yang melibatkan pemecahan masalah, formulasi
kesimpulan, perhitungan kemungkinan, dan pembuatan keputusan.''Berpikir
kritis merupakan menggambarkan penalaran dengan jumlah solusi tidak

terbatas.

15Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika....,hal.8
1Sri wiji lestari, Analisis proses berpikir kritis. ..., hal.12

17Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika....,hal.8-9
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Dari beberapa ahli diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis adalah
berpikir dengan pertimbangan aktif yang membutuhkan penalaran tidak
langsung menerima informasi tanpa pertimbangan terlebih dahulu.Siswa yang
mempunyai kemampuan berpikir kritis dapat memanfaatkan informasi untuk
merumuskan solusi dari suatu permasalahan atau mengambil keputusan danm

mencari informasi tambahan yang relavan.

3. Karakteristik Berpikir Kritis

Berpikir kritis merupakan suatu bagian dari kecakapan praktis, yang dapat
membantu seorang individu dalam menyelesaikan suatu permasalahan.Oleh
sebab itu kemampuan berpikir kritis ini mempunyai karakteristik tertentu yang
dapat dilakukan dan dipahami oleh masing-masing individu. Seifert dan
Hoffnung menyebutkan beberapa komponen berpikir kritis, yaitu:
1. Basic Operation Of Reasoning

Untuk berpikir kritis, seseorang memiliki kemampuan untuk menjelaskan,
menggeneralisasi, menarik kesimpulan deduktif dan merumuskan langkah-
langkah logis lainnya secara mental.
2. Domain-Spesific Knowledge

Dalam menghadapi suatu masalah, seseorang harus mengetahui tentang
topik dan kontennya.Untuk memecahkan suatu konflik pribadi, seseorang
harus memiliki pengetahuan tentang person dan dengan siapa yang memiliki

konflik tersebut.
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3. Metakognitive Knowledge
Pemikiran kritis yang efektif mengharuskan seseorang untuk memonitor

ketika ia mencoba untuk benar-benar memahami suatu ide, menyadari kapan
ia memerlukan informasi baru dan mereka-reka bagaimana ia dapat dengan
mudah mengumpulkan dan mempelajari informasi tersebut.
4. Values, Beliefs And Disposition

Berpikir secara kritis berarti melakukan penilaian secara fair dan
objektif.Ini berarti ada semacam keyakinan diri bahwa pemikiran benar-benar

mengarah pada solusi.

Adapun menurut Beyer terdapat 8 karakteristik berpikir kritis, diantaranya:
1. Watak
Seseorang yang memiliki kemampuan berpikir kritis memiliki sikap tidak

mudah percaya, sangat terbuka, menghargai kejujuran, respek terhadap
berbagai data dan pendapat, respek terhadap kejelasan dan ketelitian, mencari
pandangan lain yang berbeda, dan akan berubah sikap ketika terdapat sebuah
pendapat yang dianggapnya baik.
2. Kiriteria

Dalam berpikir kritis harus memiliki sebuah kriteria atau patokan. Untuk
sampai ke arah sana maka harus menemukan sesuatu untuk diputuskan atau
dipercayai. Meskipun sebuah argument dapat disusun dari beberapa sumber

pelajaran.
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3. Argument

Argument adalah alasan yang dapat digunakan dengan tujuan memperkuat
atau menolak suatu pendapat, pendirian, atau gagasan.
4. Pertimbangan Atau Pemikiran

Pertimbangan atau pemikiran adalah kemampuan untuk merangkum
kesimpulan.
5. Sudut Pandang

Sudut pandang adalah cara seseorang dalam memandang atau sebuah
landasan yang digunakan untuk menafsirkan sesuatu. Seseorang yang berpikir
kritis akan memandang atau menafsirkan sebuah fenomena dari berbagai sudut
pandang yang berbeda.
6. Prosedur Penerapan Kriteria

Prosedur penerapan berpikir kritis sangat komplek dan procedural.
Prosedur tersebut akan meliputi merumuskan masalah, menentukan keputusan

yang akan diambil, dan mengidentifikasikan asumsi atau perkiraan-perkiraan.

4. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Robert Ennis mengidentifikasikan kemampuan berpikir kritis menjadi 12
indikator yang dikelompokkan dalam lima besar aktifitas, yaitu sebagai
berikut: 1) memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification); 2)
membangun keterampilan dasar (basic support); 3) Menyimpulkan
(inference); 4) Membuat penjelasan lanjut (advanced -clarification); 5)
mengatur strategi dan taktik (strategy and tactics). Adapun indikator dalam

setiap tahapannya dapat dilihat pada tabel berikut :



Tabel 2.1 Indikator Berpikir Kritis Robert Ennis
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Langkah Keterampilan Berpikir Indikator
Kritis
1 Memberikan penjelasan 1. Menfokuskan pertanyaan
sederhana (elementary 2. Menganalisis argument
clarification) 3. Menanyakan dan menjawab
pertanyaan
2 Keterampilan dasar 4. Mengkaji ulang untuk
membuktikan sumber
tersebut dapat dipercaya atau
tidak
5. Mengamati serta
membuktikan hasil observasi
3 Menyimpulkan (inference) 6. Membuat kesimpulan dan
mempertimbangkannya
7. Membuat serta
mempertimbangkan nilai
keputusan yang didapat.
4 Membuat penjelasan lanjut 8. Memberikan definisi dan
(advanced clarification) mempertimbangkannya
9. Memberikan definisi
terhadap dugaan yang
dipikirkan.
5 mengatur strategi dan taktik | 10. Menentukan apa yang akan
(strategy and tactics). dilakukan
11. Saling melakukan aksi
dengan orang lain."®

Sumber: Ennis (1995)

Adapun menurut Fisher, kemampuan berpikir kritis terdiri dari beberapa

indikator antara lain sebagai berikut:

1. Memberikan definisi unsur-unsur dalam kasus beralasan.

2. Mengidentifikasi dan mengevaluasi asumsi-asumsi

3. Memperjelas dan menginterpretasikan pernyataan-pernyataan dan ide-ide.

"®Yoseffin Dhian Crismasanti dan Tri Nova Hasti Yunianta, Deskripsi Kemampuan
Berpikir Kritis Siswa Kelas VII Melalui Tipe Soal Open-Ended Pada Materi Pecahan, (Universitas

Satya Wacana,Juni 2017), Jurnal, Vol.33, No.1, hal.77
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4. Mengadili penerimaan, terutama kredibilitas, dan klaim-klaim

5. Mengevaluasi argument-argumen yang beragam jenisnya.

6. Menganalisis, mengevaluasi, dan menghasilkan penjelasan-penjelasan.
7. Menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan-keputusan

8. Menyimpulkan

9. Menghasilkan argument-argumen'’

Adapun indikator berpikir kritis menurut Facione antara lain interpretasi,
analisis, evaluasi, inferensi.Interpretasi adalah kemampuan dapat memahami
dan mengekspresikan makna/arti dari permasalahan. Analisis adalah
kemampuan dapat mengidentifikasi dan menyimpulkan hubungan antar
pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi, atau bentuk lainnya.Evaluasi
adalah kemampuan dapat mengakses kredibilitas pernyataan / representasi
serta mampu mengakses secara logika hubungan antar pernyataan, deskripsi,
pertanyaan, maupun konsep. Inferensi adalah kemampuan dapat
mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang dibutuhkan dalam
menarik kesimpulan.*’

Indikator kemampuan berpikir kritis yang digunakan peneliti dalam
penelitian ini adalah indikator berpikir kritis menurut teori Facione. Pemilihan
indikator versi Facione atas pertimbangan indikator Facione telah banyak

digunakan dalam penelitian menandakan bahwa indikator Facione dapat

%Y oseffin Dhian Crismasanti dan Tri Nova Hasti Yunianta, Deskripsi...,hal.77

Tanti Anggiasari,dkk,”Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SMA di Kecamatan
Kalidoni dan Ilir Timur II”, Jurnal,Vol.7, No.2, Oktober 2018, hal.185
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digunakan untuk menganalisis kemampuan berpikir kritis siswa dalam

memecahkan masalah.

Tabel 2.2 Indikator Kemampuan Berpikir Kritis Menurut Facione

No

Indikator Umum

Indikator

1.

Interpretasi

Memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis diketahui maupun yang ditanyakan
soal dengan tepat.

Analisis

Mengidentifikasi hubungan-hubungan Antara
pernyataan, pertanyaan, dan konsep-konsep
yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat model matematika dengan
tepat dan memberi penjelasan dengan tepat.

Evaluasi

Menggunakan strategi yang tepat dalam
menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan.

Inferensi

Membuat kesimpulan dengan tepat.”’

B. Pemecahan Masalah Matematika

1. Definisi Masalah

Setiap manusia sering berhadapan dengan masalah dan bahkan hampir

setiap hari masalah tersebut akan dialami dalam kehidupan sehari-harinya.

Suatu masalah dapat bersumber dari dalam diri atau dari lingkungan sekitar

yang muncul tanpa disadari oleh manusia.Persoalaan yang dihadapi bisa

mudah, sedang, dan sukar. Terkadang ada masalah yang sangat sulit untuk

dicari jalan keluarnya akan tetapi ada juga masalah mudah untuk mencari

jalan keluarnya. Walaupun masalah tersebut sulit untuk dicari jalan keluarnya

pasti dengan berjalannya waktu masalah tersebut akan ada jalan keluarnya.

! Anike Putri, “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Kelas VIII
Materi Bangun Ruang Sisi Datar”, Jurnal, Print ISSN: 2614-6754, Online ISSN: 2614-3097, Vol
2,No 4, 2018, hal.797
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Masalah dapat dipandang sebagai kesenjangan, kesulitan, bencana, dan
merupakan suatu situasi pengalaman yang menyimpang dari situasi yang
sebenarnya. Pernyataan ini sesuai dengan pandangan Evans bahwa masalah
adalah sesuatu yang membingungkan atau menyusahkan pada suatu kondisi
atau situasi tertentu. Selain Evans, hal ini juga ditegaskan oleh Bell bahwa
suatu situasi disebut masalah bagi seseorang jika ia menyadari keberadaan
situasi tersebut, mengakui bahwa situasi tersebut memerlukan tindakan dan
tidak segera dapat menemukan pemecahannya.”

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa
masalah adalah suatu kondisi yang relatif. Sesuatu yang menjadi masalah
bagi seseorang sangat mungkin tidak menjadi masalah bagi orang lain dan
sebaliknya. Misalnya suatu pertanyaan yang merupakan permasalahan bagi
siswa kelas 1 MI, mungkin bukan permasalahan bagi siswa kelas VI MI.
Sebab sebagai siswa kelas 1 MI untuk menjawab pertanyaan tersebut
memerlukan proses penalaran yang rumit, sedangkan bagi siswa kelas VI MI
untuk menjawab pertanyaan tersebut memerlukan proses penalaran yang
rutin. Sebaliknya, apabila suatu pertanyaan merupakan permasalahan bagi
siswa kelas VI MI bukanlah suatu masalah bagi siswa kelas 1 MI karena

mereka memang belum siap untuk mampu menjawab pertanyaan tersebut.

27ainal Abidin, Filsafat dan Pemecahan Masalah Matematika, (Malang: Inteligensia
Media, 2017), hal.127
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2. Masalah Matematika

Menurut Suma, dkk, Masalah dalam matematika berupa persoalan atau
soal. Suatu persoalan atau soal akan menjadi masalah bagi peserta didik jika
ia memiliki sifat-sifat sebagai berikut: 1) mempunyai kemampuan untuk
menyelesaikan ditinjau dari segi kematangan mental dan ilmunya; 2) belum
mempunyai prosedur penyelesaiannya; dan 3) memiliki keinginan untuk
menyelesaikan.

Menurut cooney, dkk, “Pertanyaan merupakan masalah, jika pertanyaan
itu menghadirkan suatu tantangan (challenge) yang tidak dapat dipecahkan
dengan prosedur rutin yang sudah diketahui peserta didik”.Pernyataan ini
menunjukkan bahwa tidak setiap pertanyaan merupakan masalah, tergantung
peserta didiknya.Apabila peserta didik tersebut mampu mengerjakan soal
tersebut dengan mudah dan tidak ada tantangan, maka pertanyaan tersebut
bukanlah masalah baginya. Tetapi mungkin menjadi masalah bagi peserta
didik lain.”

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa yang
dikatakan masalah dalam matematika adalah berupa pertanyaan-pertanyaan
atau soal yang membutuhkan memerlukan kemampuan berpikir tinggi atau
yang tidak dengan segera diperoleh pemecahannya. Apabila soal matematika
tersebut dapat dikerjakan secara rutin dan tidak perlu berpikir terlalu lama

dalam penyelesaiannya maka pertanyaan / soal tersebut bukanlah masalah

#7ainal Abidin, Filsafat dan Pemecahan...,hal.128
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matematika.Masalah dalam matematika diberikan secara bertahap tergantung
tahapan pendidikan, kematangan mental dan ilmunya.

Masalah matematika dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu jenis
masalah tertutup yang penyelesaiannya besifat konvergen dan jenis masalah
terbuka (open-ended) penyelesaian divergen. Contoh soal matematika
konvergen adalah: berapa derajat besar sudut siku-siku? Peserta didik
menjawab 90° dan merupakan satu-satunya jawaban yang mungkin.Masalah
matematika divergen dapat diklasifikasi menjadi dua jenis, yaitu masalah
matematika yang penyelesaian divergen pada jawaban. Contoh tentukan nilai
x dan y pada persamaan x + y = 7, dan masalah matematika yang
penyelesaiannya divergen pada cara mendapatkan jawabannya. Contoh
diketahui suatu persegi panjang yang panjang sisi 6 cm, dan lebar 4 cm,
carilah bangun datar lain yang memiliki keliling sama.**Dalam memecahkan
masalah matematika peserta didik diperlukan untuk berpikir tingkat tinggi
dengan memberikan jawaban berbeda-beda berdasarkan informasi yang
diberikan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis kemampuan
berpikir kritis siswa yaitu berpikir kritis dalam memecahkan masalah

matematika terkait materi operasi hitung campuran.

3. Pemecahan Masalah Matematika
Memecahkan masalah merupakan perkara yang ada dalam kehidupan

sehari-hari manusia. Karena sebagian dari kehidupan manusia mempunyai

#7ainal Abidin, Filsafat dan Pemecahan..., hal.120



24

berbagai masalah yang berbeda-beda dan membutuhkan solusi
penyelesaiannya. Apabila gagal dalam suatu penyelesaian, maka manusia
akan mencari cara lain agar masalah tersebut dapat terpecahkan.

Polya mengartikan pemecahan masalah sebagai usaha mencari jalan keluar
dari suatu kesulitan untuk mencapai suatu tujuan yang tidak segera dapat
dicapai. Pemecahan masalah dalam hal ini meliputi dua aspek yaitu: masalah
menemukan (Problem to fine) dan masalah membuktikan (problem
toprove)®

Solso berpendapat bahwa pemecahan masalah adalah berpikir atau
pemikiran yang diarahkan pada pemecahan masalah spesifik yang melibatkan
baik pembentukan jawaban maupun pemilihan diantara jawaban-jawaban
yang mungkin.?*Memecahkan suatu masalah diperlukan kemampuan dalam
berpikir tingkat tinggi untuk memproleh hasil yang benar.

Sedangkan menurut Evans, pemecahan masalah didefinisikan sebagai
transformasi untuk menutup kesenjangan antara yang ada sekarang dengan
yang akan datang. Suatu pemecahan masalah sedapat mungkin menggunakan
strategi dalam prakteknya, sehingga masalah dapat dipecahkan dengan
mudah.”’ Suatu permasalahan dapat dipecahkan dengan menggunakan
strategi yang dilandasi dengan konsep pengetahuan awal yang telah dimiliki

agar masalah tersebut mudah untuk dipecahkan. Misalnya dalam

BGoenawan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah...,hal.14
*7ainal Abidin, Filsafat dan Pemecahan Masalah...,hal.131

*'7ainal Abidin, Filsafat dan Pemecahan Masalah..., hal.132
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memecahkan masalah matematika, harus mempunyai pengetahuan dasar
terlebih dahulu untuk diaplikasikan ke masalah yang ingin dipecahkan.

Dari beberapa pendapat ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa pemecahan
masalah merupakan usaha nyata dalam rangka mencari jalan keluar atau ide
berkenaan dengan tujuan yang ingin dicapai. Adapun pemecahan masalah

dalam penelitian ini adalah pemecahan masalah matematika.

4. Langkah-Langkah Dalam Pemecahan Masalah Matematika
Pemecahan masalah matematika memerlukan langkah-langkah dan
prosedur yang benar. Adapun pendapat beberapa ahli mengenai langkah-
langkah pemecahan masalah diantanya, John Dewey memberikan gambaran
sederhana tentang proses pemecahan masalah sebagai berikut: 1)
mendefinisikan masalah (define the problem); 2) mengidentifikasi alternative
(identify the alternatives); dan 3) menyeleksi alternatif terbaik (select the best
alternative).”®
Sedangkan Polya menjelaskan strategi pemecahan masalah terdiri dari
empat tahap, yaitu:
1. pemahaman terhadap masalah (understanding the problem)
2. menemukan suatu rencana dari penyelesaian masalah (devising a plan)
3. melaksanakan suatu rencana (carry out your plan)

4. memeriksa kembali (looking back).*’

27ainal Abidin, Filsafat dan Pemecahan Masalah..., hal.131

¥7ainal Abidin, Filsafat dan Pemecahan Masalah... hal.132
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Serupa dengan pandangan polya, Williams memandang pemecahan
masalah matematika sebagai suatu proses yang terdiri yang terdiri dari lima
tahapan, yaitu:

1. Pemahaman masalah

2. Penyelesaian masalah

3. Pengajuan masalah baru
4. Perencanaan strategi

5. Memeriksa kembali jawaban.*

Muser dan Shaughnessy mengemukakan lima langkah dalam pemecahan
masalah, yaitu:
1. Mencoba-coba
2. Membuat pola
3. Memecahkan masalah
4. Bekerja secara mundur

5. Bersimulasi.’!

Adapun Lowrie dan Hill mengajukan langkah-langkah pemecahan
masalah matematika yang sedikir berbeda dengan yang lain yang terdiri dari
empat langkah, yaitu:

1. memahami masalah secara komplek

2. menyusun gambaran masalah

3Goenawan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah...,Hal.36

3lGoenawan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah...,Hal.36
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3. menjelaskan, mendiskusikan, dan menguraikan gambaran masalah tersebut
melalui pemahaman matematika
4. menerapkan ilmu pengetahuan dari masalah serupa yang pernah

diselesaikan dengan baik.*?

Berdasarkan uraian langkah-langkah pemecahan masalah menurut
beberapa ahli yang telah dikemukakan tersebut, terlihat bahwa langkah-langkah
pemecahan masalah tersebut juga telah termasuk dalam langkah-langkah
pemecahan masalah Polya.Oleh karena itu, langkah-langkah pemecahan
masalah yang digunakan penelitia dalam penelitian ini adalah langkah-langkah
pemecahan masalah menurut Polya. Pemilihan langkah pemecahan masalah
versi Polya dikarenakan beberapa alasan, yaitu: langkah dalam proses
pemecahan masalah yang dikemukakan Polya cukup sederhana dan mudah,
Aktivitas yang dikemukakan Polya cukup jelas, langkah-langkah pemecahan
masalah menurut Polya mencakup semua tahap pemecahan oleh ahli lain.
Maka yang dimaksud dengan pemecahan masalah dalam penelitian ini adalah
seperti yang dikemukakan Polya bahwa pemecahan masalah merupakan suatu
proses pencarian jalan keluar dari suatu masalah atau kesulitan melalui proses
memahami masalah, merencanakan pemecahan masalah, melaksanakan
rencana pemecahan masalah, dan melihat kembali pemecahan masalah.

Peneliti menganalisis atau menyelidiki peserta didik dalam memecahkan

masalah matematika. Dimana dalam pemecahan masalah tersebut mengikuti

32 Goenawan Roebyanto dan Sri Harmini, Pemecahan....,hal.37
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langkah-langkah penyelesaian masalah versi Polya. Adapun langkah-langkah

penyelesaian masalah versi Polya dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Memahami Masalah

Langkah ini meliputi: a) apa yang diketahui, keterangan apa yang
diberikan, atau bagaimana keterangan soal; b) apakah keterangan yang
diberikan cukup untuk mencari apa yang ditanyakan; dan c) apakah
keterangan tersebut tidak cukup, atau keterangan itu berlebihan.

Menyusun Rencana Penyelesaian

Pemecahan tidak akan berhasil tanpa menyusun rencana pemecahan yang
baik.pada tahap ini, peserta didik menghubungkan antara yang apa yang
diketahui dengan apa yang ditanyakan agar masalah tersebut jelas dan dan

dapat membantu dalam menyelesaikan masalah.

. Melaksanakan Rencana Pemecahan

Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan sudah
menyusun rencana pemecahannya, langkah selanjutnya adalah
melaksanakan rencana pemecahan soal sesuai dengan yang telah
direncanakan. Kemampuan siswa dalam memahami materi dan
keterampilan siswa melakukan perhitungan matematika akan sangat
membantu siswa untuk melakukan tahap ini.

Melakukan Pengecekan Kembali Solusi Yang Telah Diperoleh

Langkah memeriksa ulang jawaban yang diperoleh merupakan langkah

terakhir dari pendekatan pemecahan masalah matematika. Langkah ini
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penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang diperoleh sudah

sesuai dengan ketentuan atau tidak sesuai dengan yang ditanya.

Adapun materi yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah, materi

tentang operasi hitung campuran. Dimana materi tersebut merupakan seluruh

materi yang ada pada mata pelajaran matematika kelas IV tingkat SD/MI

sederajat. Pemilihan materi tersebut berdasarkan pada pertimbangan isi

kurikulum 2013.

Adapun beberapa contoh pemecahan masalah matematika pada meteri

operasi hitung campuran adalah pada tabel 2.3 berikut ini:

Tabel 2.3 Contoh Pemecahan Masalah Matematika Pada Operasi Hitung

Campuran

Contoh Soal Pemecahan Masalah
Matematika

Langkah Memecahkan Masalah
(Polya)

Ibu Rehan mempunyai 10 karung
jeruk. Setiap karungnya berisi 5
kilogram jeruk. Keesokan harinya,
jeruk tersebut dibeli oleh
tetangganya sebanyak 10 kilogram
dan sisanya dibagi ke 4 saudaranya
sama banyak. Berapa kilogram jeruk
yang diterima oleh masing-masing
saudara bu Rehan?

1. Memahami masalah

Dik:

Jumlah karung jeruk ibu Rehan = 10
karung

Isi jeruk setiap karung = 5 kg jeruk
Banyak jeruk yang telah dibeli
tetangga = 10 kg

Jeruk yang tersisa dibagi ke empat
saudara ibu Rehan.

Dit:

Berapa kilogram jeruk yang diterima
oleh masing-masing saudara bu
Rehan?

2. Menyusun rencana penyelesaian

(10 x 5-10): 4= ...

3. Melaksanakan rencana
pemecahan

—(10x5-10): 4
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=(50-10)+4
=40:4
=10

4. Melakukan pengecekan kembali
solusi yang telah diperoleh

1) Langkah pertama
10
5 X

50

2) Langkah kedua
50
10 =%

40

3) Langkah ketiga
4/40 =10
L4048
0

Jadi, banyak jeruk yang diterima
oleh masing-masing saudara Bu
Rehan sebanyak 10 kilogram jeruk.

Dodi memiliki 46 kelereng berwarna
merah.  Keesokan harinya, Ia
membeli lagi sebanyak 24 kelereng
berwarna biru. Kemudian, masing-
masing dari kelereng warna merah
dan biru dijual sebanyak 10 kepada
Joni. Berapakah jumlah kelereng
milik Dodi sekarang?

1. Memahami masalah

Dik:

Jumlah kelereng merah Dodi = 46
Dodi  membeli  kelereng  biru
sebanyak =24 kelereng

Dijual kelereng merah dan biru yang
masing-masing = sebanyak 10
kelereng

2. Menyusun rencana penyelesaian

(46-20) + (24 - 20) =...

3. Melaksanakan rencana
pemecahan

— (46 - 20) + (24 - 20)
=26+4
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=30

4. Melakukan pengecekan kembali
solusi yang sudah diperoleh

1) Langkah pertama
46
20 —
26

2) Langkah kedua
24
20 —

04

3) Langkah ketiga
26
| B8,
30

Jadi, jumlah kelereng yang
dimiliki Dodi sekarang adalah 30
kelereng.

C. Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Pemecahan Masalah Matematika

Memecahkan masalah matematika adalah proses yang dilakukan siswa untuk

memperoleh jawaban dari masalah matematika dengan menggunakan langkah

pemecahan masalah yang meliputi memahami masalah, menyusun rencana,

melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali.Dalam penyelesaian masalah,

seseorang butuh keterampilan berpikir kritis untuk menemukan penyelesaian dari

masalah tersebut. oleh karena itu, kemampuan berpikir kritis dapat diukur melalui

proses atau langkah-langkah seseorang dalam memecahkan masalah. Seperti yang

dikemukakan oleh Polya, langkah-langkah pemecahan masalah sangat diperlukan

kemampuan berpikir kritis mulai dari memahami masalah, merencanakan
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pemecahan, melaksanakan rencana, sampai melihat / memeriksa kembali
pemecahan yang telah dilaksanakan.

Pada tahap memahami masalah, harus mempunyai kemampuan interpretasi
agar dia memahami secara tepat masalah matematika yang diajukan
kepadanya.Selain itu, dia juga harus mempunyai kemampuan evaluasi untuk
mengevaluasi pemikirannya dalam memahami masalah. Kemampuan inferensi
juga diperlukan untuk mengidentifikasi apa yang diketahui dan apa yang ditanya
dalam masalah. Pada tahap merencanakan pemecahan masalah, keterampilan
interpretasi, analisis, dan evaluasi juga diperlukan karena untuk dapat menentukan
rencana apa yang akan dilaksanakan siswa harus mampu memaknai informasi
yang ada pada masalah dan menghubungkan setiap unsur yang ada pada masalah.
Bahkan polya mengemukakan bahwa sesungguhnya kemampuan memecahkan
masalah ada pada ide menyusun rencana pemecahan.

Berdasarkan langkah-langkah pemecahan masalah yang dikemukakan oleh
polya, maka dalam pembelajaran matematika khususnya yang terkait dengan
penyelesaian masalah matematika perlu diselidiki tentang kemampuan berpikir
kritis siswa karena dalam pemecahan masalah dibutuhkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi, salah satunya adalah dengan berpikir kritis.Adapun dalam
penelitian ini, akan menelusuri kemampuan berpikir kritis siswa yang terintegrasi
dalam pemecahan masalah matematika yang melibatkan siswa secara aktit dan
mengaitkan dengan indikator-indikator dari setiap komponen berpikir kritis.

Adapun langkah-langkah pemecahan masalah yang digunakan dalam

penelitian ini adalah langkah-langkah memecahkan masalah versi polya dan akan
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dianalisis kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah menggunakan

indikator Facione diantaranya : Interpretasi, Analisis, Evaluasi, Inverensi.

Tabel 2.4 Kisi-Kisi Soal Kemampuan Berpikir Kritis Dan Penyelesaiannya

No | Butir Soal Penyelesaian Indikator Kemampuan
Berpikir Kritis

1 Ayah memiliki | Memahami masalah Interpretasi
5 kotak mie Diketahui : Memahami masalah yang
instan. Setiap Jumlah kotak mie instan | ditunjukkan dengan menulis
kotak berisi 48 | 5 kotak, tiap kotak 48 | diketahui maupun yang
buah mie mie instan, kemudian | ditanyakan soal dengan tepat.
instan. Mie dibagi kepada keluarga
instan tersebut | korban bencana gempa
dibagikan bumi yang  masing-
kepada masing menerima 12
keluarga buah mie instan.
korban bencana | Ditanya :
gempa bumi. Berapakah jumlah
Yang masing- | keluarga korban bencana
masing gempa bumi tersebut?
keluarga
menerima 12 Merencanakan masalah | Analisis
buah mie 12 x48:12 = Mengidentifikasi hubungan-
instan. hubungan Antara pernyataan-
Berapakah pernyataan, pertanyaan-
jumlah pertanyaan. Dan konsep-
keluarga konsep yang diberikan dalam
korban bencana soal yang ditunjukkan
gempa bumi dengan membuat model
tersebut? matematika dengan tepat dan

memberi penjelasan dengan
tepat.

Menyelesaikan masalah
5x48:12 =240:12
= 20

Memeriksa kembali

e Langkah pertama
48
5 X

210

Evaluasi

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan.
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e Langkah kedua

12/240 =20
240 —

0

Jadi, jumlah keluarga
korban bencana gempa
bumi tersebut adalah 20
keluarga

Inferensi
Membuat kesimpulan dengan
tepat.

Budi
mempunyai 17
pulpen. Dan
membeli lagi
13 pulpen.
Kemudian
dibagikan
kepada 9 orang
temannya. Jika
masing-masing
mendapat 3
pulpen. Berapa
sisa pulpen
Budi?

Memahami masalah
Diketahui :

Jumlah pulpen budi 17
pulpen kemudian dibeli
lagi 13 pulpen. Dan
dibagikan keada 9 orang
temannya yang masing-
masing mendapat 3
pulpen.

Ditanya :

Berapa sisa pensil budi?

Interpretasi

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat.

Merencanakan masalah
17+13—-(9%x3)-

Analisis

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan Antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan. Dan konsep-
konsep yang diberikan dalam
soal yang ditunjukkan
dengan membuat model
matematika dengan tepat dan
memberi penjelasan dengan
tepat.

Menyelesaikan masalah
17+13-(9%x3)
=30-27

=3

Evaluasi

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan.
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Memeriksa kembali

e Langkah pertama
17
13 +
30

e Langkah kedua
9x3=27

e [Langkah ketiga
30
27 -

3

Jadi, sisa pulpen Budi
adalah 3 pulpen.

Inferensi
Membuat kesimpulan dengan
tepat.

Pak Udin
membeli 9
keranjang
jeruk. Setiap
keranjang
berisi 24 jeruk.
Setelah
diperiksa,
terdapat 16
jeruk yang
busuk. Jeruk
yang masih
bagus akan
dibagikan
kepada 8 orang
sama banyak.
Berapa banyak
jeruk yang akan
diterima setiap
orang?

Memahami masalah
Diketahui :

Pak Udin membeli 9
keranjang jeruk. Setiap
keranjang 24 jeruk. Jeruk
tersebut busuk 16 buah.
Jeruk yang masih bagus
dibagi kepada 8 orang
teman sama banyak.
Ditanya :

Berapa banyak jeruk
yang akan diterima setiap
orang?

Interpretasi

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat.

Merencanakan masalah
216 —16 : 8 -

Analisis

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan Antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan. Dan konsep-
konsep yang diberikan dalam
soal yang ditunjukkan
dengan membuat model
matematika dengan tepat dan
memberi penjelasan dengan
tepat.
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Menyelesaikan masalah
216 -16 : 8=200:8
=25

Memeriksa kembali
e Langkah pertama
216 —16 =200

e Langkah kedua
8 200 =25
16 -
40
40 -
0

Evaluasi

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan.

Jadi, banyak jeruk yang
akan diterima setiap
orang adalah 25 jeruk.

Inferensi
Membuat kesimpulan dengan
tepat.

Pak Umar
adalah seorang
peternak ayam.
Pak Umar
mempunyai 3
buah kandang
ayam. Setiap
kandang berisi
40 ekor ayam
dan 10
diantaranya
merupakan
ayam jantan.
Keesokan
harinya, semua
ayam betina
pak Umar
bertelur
masing-masing
1 butir. telur
tersebut
dimasukkan
dalam kantong
plastik dengan
setiap kantong
plastik berisi 30
butir telur.

Memahami masalah
Diketahui :

Pak Umar mempunyai 3
kandang ayam. Setiap
kandang 40 ekor ayam
dan 10 diantaranya
adalah ayam jantan.
Kemudian ayam bertina
pak umar bertelur
masing-masing 1 butir.
Telur tersebut
dimasukkan dalam
kantong plastik. Masing-
masing berisi 30 butir.
Ditanya :

Berapa kantong plastik
yang dibutuhkan pak
Umar untuk
memasukkan telur?

Interpretasi

Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis
diketahui maupun yang
ditanyakan soal dengan tepat.

Merencanakan masalah
3x(40-10) :30=

Analisis

Mengidentifikasi hubungan-
hubungan Antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan. Dan konsep-
konsep yang diberikan dalam
soal yang ditunjukkan
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Berapa kantong
plastik yang
dibutuhkan pak
Umar untuk
memasukkan
telur?

dengan membuat model
matematika dengan tepat dan
memberi penjelasan dengan
tepat.

Menyelesaikan masalah
3x(40-10) :30
=3x30:30

=90:30

=3

Memeriksa kembali

e Langkah pertama

( menentukan jumlah
ayam betina masing-
masing kandang)
Jumlah ayam betina =
jumlah ayam seluruhnya
— jumlah ayam jantan
40-10 =30

40
10 -

30

e [angkah kedua
(menentukan jumlah
ayam betina seluruhnya)

30

SIS

90
Jumlah ayam betina
seluruhnya adalah 90
ayam betina.

e Langkah ketiga

( menentukan jumlah
telur)

1 ayam betina = 1 butir
telur

90 ayam betina = 90
butir telur

e Langkah ke empat
(menghitung jumlah telur
jika ditempatkan dalam

Evaluasi

Menggunakan strategi yang
tepat dalam menyelesaikan
soal, lengkap dan benar
dalam melakukan
perhitungan
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30 wadah secara merata)
90:30=
3
30/ 90
90 —
0

Jadi, jumlah kantong Inferensi

plastik yang dibutuhkan | Membuat kesimpulan dengan
pak Umar untuk tepat.

memasukkan telur adalah
3 kantong plastik.

Menurut Facione dalam Anike, rubrik penilaian skor tes kemampuan

berpikir kritis seperti tabel 2.5

Tabel 2.5 Rubrik penilaian skor tes kemampuan berpikir kritis

Indikator Rubrik penilaian Skor

Interpretasi | Tidak menulis yang diketahui dan yang ditanyakan. 0

Menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dengan 1
tidak tepat.

Menuliskan yang diketahui saja dengan tepat atau yang | 2
ditanyakan saja dengan tepat.

Menulis yang diketahui dari soal dengan tepat tetapi | 3

kurang lengkap.
Menulis yang diketahui dan ditanyakan dari soal dengan | 4
tepat dan lengkap.

Analisis Tidak membuat model matematika dari soal yang | O
diberikan.

Membuat model matematika dari soal yang diberikan | 1
tetapi tidak tepat.

Membuat model matematika dari soal yang diberikan | 2
dengan tepat tanpa memberi penjelasan.

Membuat model matematika dari soal yang diberikan | 3
dengan tepat tetapi ada kesalahan dalam penjelasan.
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Membuat model matematika dari soal yang diberikan | 4
yang diberikan dengan tepat dan memberi penjelasan
yang benar dan lengkap.

Evaluasi Tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. 0

Menggunakan strategi yang tidak tepat dan tidak 1
lengkap dalam menyelesaikan soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan | 2
soal, tetapi tidak lengkap atau menggunakan strategi
yang tidak tepat tetapi lengkap dalam menyelesaikan
soal.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan | 3
soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan atau penjelasan.

Menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan | 4
soal, lengkap dan benar dalam melakukan perhitungan /
penjelasan.

Inferensi Tidak membuat kesimpulan. 0

Membuat kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai 1
dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun | 2
disesuaikan dengan konteks soal.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan | 3
konteks tetapi tidak lengkap.

Membuat kesimpulan dengan tepat, sesuai dengan | 4
konteks soal dan lengkap.’

(Adopsi Facione dalam Anike, 2018)

33 Anike Putri, “Profil Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa SMP Kelas VIII Materi
Bangun Ruang Sisi Datar”, Jurnal, Print ISSN: 2614-6754, Online ISSN: 2614-3097, Vol 2, No 4,
2018, hal. 797



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif karena sejalan dengan
tujuan penelitian yaitu ingin menganalisis kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah matematika. Kualitatif merupakan penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau pun lisan dari perilaku
orang—orang yang diamati yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi,
tindakan, dan lain-lain.**

Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian deskriptif yang
memaparkan secara apa adanya dari hasil penelitian tanpa ada yang diubah.Hal
tersebut sesuai dengan pernyataan Arikunto bahwa, “Penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang hanya memaparkan apa yang diperoleh atau yang
terjadi dalam suatu wilayah tertentu yang diamati.”>> Hal ini dilakukan dengan
menganalisis apa adanya setiap jawaban siswa dan dideskripsikan kemampuan

berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika.

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di MIN 25 Aceh Besar. Adapun yang menjadi
subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV dengan jumlah 35 orang.Peneliti

3"‘Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 2008).
hal.4

3 Arikunto, Prosedur Penelitian, (Cetakan Ketujuh.Jakarta: Rineka Cipta 2010), hal.13

40
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mengambil MIN 25 Aceh Besar sebagai tempat penelitian berdasarkan
pertimbangan belum pernah dilakukan penelitian terkait dengan analisis

kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika.

C. Subjek Penelitian

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IVA
dengan jumlah 35 orang. Peneliti memberikan tes tertulis berupa soal-soal
pemecahan masalah matematika tentang operasi hitung campuran kepada seluruh
siswa tersebut. Dari siswa yang mengikuti tes, nanti akan dipilih sebanyak 3 siswa
sebagai perwakilan dari masing-masing siswa dengan kemampuan berpikir kritis
tinggi, sedang dan rendah dalam menjawab soal per indikator untuk diwawancarai

untuk memudahkan peneliti dalam menganalisis data.

D. Teknik Pengumpulan Data
1. Metode Tes

Tes adalah suatu teknik pengukuran yang didalamnya terdapat berbagai
pertanyaan atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan responden.Adapun jenis
tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes tulis yang berupa tes Essay
(uraian) tentang pemecahan masalah matematika. Dalam tes uraian dituntut
kemampuan dalam hal mengekspresikan gagasannya melalui bahasa tulisan.
2. Wawancara

Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara si penanya atau

pewawancara dengan si penjawab atau responden dengan menggunakan alat yang
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dinamakan interview guide (panduan wawancara). Jadi, wawancara adalah
percakapan antara dua orang atau lebih dan berlangsung antara speaker dan
pewawancara. Wawancara dilakukan agar memperoleh data yang lebih akurat
mengenai kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat perekam suara dan gambar untuk

mempermudah peneliti dalam pengambilan data.

E. Instrumen Penelitian
1. Instrumen tes

Instrumen tes berupa lembar soal tes yang diberikan kepada siswa. Tes yang
digunakan adalah tes dalam bentuk soal uraian (essay) pemecahan masalah
matematika untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa dalam
memecahkan masalah matematika pada kelas IV MIN 25 Aceh Besar.
2. Wawancara

Untuk mencari berbagai faktor yang turut mempengaruhi jawaban siswa

dalam mengerjakan tes kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah
matematika, digunakan pula metode wawancara kepada siswa. Siswa yang dipilih
untuk diwawancarai adalah sampel dari siswa yang bisa mengerjakan soal dan
siswa yang tidak bisa mengerjakan soal. Wawancara dilakukan agar memperoleh
data yang lebih akurat mengenai kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan

masalah matematika selama mengerjakan tes.
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F. Teknik Analisis Data
Untuk mengelola data kualitatif yang berkenaan dengan gambaran
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika pada
kelas IV MIN 25 Aceh Besar, maka penulis menganalisis data berdasarkan konsep
teori-teori maupun petunjuk pelaksanaan. Pengolahan data dalam penelitian
kualitatif ini dilakukan dengan mengikuti prosedur atau langkah-langkah seperti
yang dikemukakan oleh Mileas dan Huberman yaitu data reduction, data display,
dan conclusion drawing / verification.’®
Adapun proses analisis data dalam penelitian ini terditi dari tiga komponen
utama diantaranya:
1. Reduksi data (reduction data)
Mereduksi data berarti memilih hal-hal yang pokok, fokus pada hal-hal yang
penting. Dengan demikian, data yang sudah direduksi akan menggambarkan
yang jelas dan dapat mempermudah peneliti dalam mengumpulkan data
selanjutnya dan dalam mencari data yang diperlukan. Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan reduksi data dari hasil tes dan wawancara yaitu dengan

menggolongkan, mengarahkan, dan mereduksi data yang dianggap tidak perlu,

kemudian dilakukan pengkodean.

36Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan Kombinasi (Mixed Methods)”,
(Bandung: Alfabeta, 2017), hal.338
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Untuk mendapatkan nilai tes kemampuan berpikir kritis siswa yaitu
dengan rumus sebagai berikut®’ :

_ jumlah skor yang diperoleh

= 100
N jumlah skor maksimal
Keterangan :
y = nilai tes

Kemudian kemampuan berpikir kritis siswa dikelompokkan berdasarkan
hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa yang didapat. Untuk
pengelompokan tersebut berdasarkan yang digunakan oleh Msrurotullaily
Hobri dan Suharto®® yaitu 3 tingkat berupa :

Tabel 3.1 Klasifikasi tingkat kemampuan berpikir kritis

Rentang Nilai Kriteria Kemampuan Berpikir
Kritis
0 <60 Rendah
60 <75 Sedang
76 <100 Tinggi

2. Penyajian data (display data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan
data.Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian
singkat. Dalam hal ini Mileas dan Huberman menyatakan “the most frequent
form of display data for qualitative research data in the past has been

narrative tex”. Yang paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam

*’Karim dan Desy Rahmalia, Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Dalam Pembelajaran

Matematika Dengan Menggunakan Model Reciprocal Teaching Di Sma Negeri 1 Rantau, Jurnal,
vol 5,no 2,2017.

*Masrurotulaily, Hobri dan Suharto, Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematika Keuangan Berdasarkan Model Polya Siswa SMK Negeri 6 Jember, Produssing
Kadikna, Vol 4, 2013, hal.132
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penelitian kualitatif adalah teks yang bersifat naratif. Dimana tujuan dari
penyajian data adalah untuk mempermudah peneliti dalam melihat gambaran
secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. Penyajian datadalam
penelitian ini, dengan cara mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis dalam
memecahkan masalah matematika pada kelas IV MIN 25 Aceh Besar dari
hasil tes tulis dan wawancara yang dituangkan dalam bentuk uraian dengan
teks naratif, dan didukung oleh dokumen-dokumen, serta foto-foto maupun
gambar sejenisnya.

Penarikan kesimpulan (verifikasi)

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan
Huberman adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti mencoba
untuk menarik kesimpulan berdasarkan tema dengan tujuan untuk menemukan
makna dari data yang telah dikumpulkan. Dalam penelitian ini, penarikan
kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil penelitian berdasarkan tes tulis dan
wawancara.

Semua data yang diperoleh akan dibahas melalui metode deskriptif kualitatif,
karena dengan metode ini akan dapat menggambarkan semua hasil penelitian
yang diperoleh dan dideskripsikan (dipaparkan) dalam bentuk tulisan dan
karya ilmiah. Hal ini ditempuh dengan menganalisis fakta dilapangan
sehingga memproleh gambaran terhadap kemampuan berpikir kritis siswa

dalam memecahkan masalah matematika kelas IV MIN 25 Aceh Besar.
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G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data, diperlukan teknik pemeriksaan.
Pelaksanan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu.
Menurut Lexy J. Meleong, ada empat kriteria yang digunakan dalam penelitian
kualitatif, yaitu derajat kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability),
ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).”

Kritria derajat kepercayaan (kredibilitas) berfungsi untuk melaksanakan
inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat
dicapai, mempertunjukkan derajat kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan
jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda yang sedang diteliti.

Kriteria keteralihan berbeda dengan validitas eksternal dari penelitian
nonkualitatif. Konsep validitas itu menyatakan bahwa generalisasi suatu
penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam populasi
yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang secara
representative mewakili populasi itu. Keteralihan sebagai persoalan empiris
bergantung pada kesamaan antara konteks pengirim dan penerima. Untuk
melakukan pengalihan tersebut seorang peneliti hendaknya mencari dan
mengumpulkan kejadian empiris tentang kesamaan konteks. Dengan demikian
peneliti bertanggung jawab untuk menyediakan data deskriptif secukupnya jika ia
ingin membuat keputusan tentang pengalihan tersebut.

Kriteria kebergantungan merupakan substitusi istilah reabilitas dalam

penelitian yang nonkualitatif. Reabilitas ditunjukkan dengan menggandakan

FLexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2013),
hal.324
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rekaplikasi studi. Apabila sudah dilakukan beberapa kali pengulangan suatu studi
dalam suatu kondisi yang sama akan tetapi hasilnya secara esensial sama, maka
dikatakan reabilitasnya tercapai.Adapun kriteria kepastian yaitu pemastian akan
sesuatu bahwa objektif atau tidak bergantung terhadap persetujuan oleh beberapa
orang terhadap pandangan, pendapat, serta penemuan seseorang.

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang peneliti gunakan dalam
penelitian ini dengan menggunakan kriteria credibilitas (derajat kepercayaan)
yaitu dengan teknik triangulasi. Menurut Lexy J. Meleong, “Triangulasi adalah
teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar
data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu”.
Denzim membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik pemeriksaan keabsahan
data triangulasi dengan sumber dan triangulasi dengan metode. Menurut patton,
“triangulasi dengan sumber berarti membandingkan dan mengecek balik derajat
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda
dalam penelitian kualitatif’. Sedangkan triangulasi dengan metode menurut
patton terdapat dua strategi yaitu pengecekan derajat kepercayaan penemuan
hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data dan pengecekan derajat
kepercayaan beberapa sumber data dengan metode yang sama.

Dengan teknik triangulasi dengan sumber, peneliti membandingkan hasil

wawancara yang diperoleh dari masing-masing sumber atau informan penelitian

40Meleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya,2008),
hal.4
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sebagai pembanding untuk mengecek kebenaran informasi  yang
didapatkan.Selain itu peneliti juga melakukan pengecekan derajat kepercayaan
melalui teknik triangulasi dengan metode yaitu dengan melakukan pengecekan
hasil penelitian dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yakni tes dan

wawancara. Sehingga derajat kepercayaan data valid.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 25 Aceh Besar merupakan salah satu
sekolah MIN yang berada di kabupaten Aceh Besar yang beralamat di jalan Blang
Bintang Lama, Lambro Bileu, Kuta Baro. Kondisi MIN 25 Aceh Besar yang
strategis dapat dilihat dari pada jenis bangunan yang mengelilingi sekolah
tersebut, sekolah tersebut dikelilingi oleh pemukiman penduduk sehingga
membuat madrasah dapat terkontrol dengan baik oleh guru dan masyarakat yang
berada di sekitar sekolah. Sekolah ini memiliki 18 kelas dan juga mempunyai
sarana dan prasarana seperti ruang kepala sekolah, ruang guru, perpustakaan, dan

kantin sekolah.

B. Hasil Penelitian

Data hasil penelitian yang dilaksanakan di MIN 25 Aceh Besar, yaitu
mengenai kemampuan berpikir kritis dalam memecahkan masalah matematika
siswa di kelas IV pada materi operasi hitung. Data yang dikumpulkan dalam
penelitian ini yaitu data dari hasil tes tertulis yang peneliti lakukan secara
langsung. Data akan dianalisis sesuai dengan teknik analisis data yang telah

ditentukan di Bab III.

49
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Tabel 4.1 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIN 25 Aceh

Besar

KN

NM

Indikator

Int

A | E

Inf

Jumlah
skor yang
diperoleh

Nilai tes
kemampuan
berpikir kritis

Kategori
Tingkat
Kemampuan

S-1

No 1

No 2

No 3

No 4

27

4

Rendah

No 1

No 2

No 3

No 4

15

23

Rendah

S-3

No 1

No 2

No 3

No 4

»

34

Rendah

S-4

No 1

No 2

No 3

No 4

16

25

Rendah

S-5

No 1

No 2

No 3

No 4

29

45

Rendah

S-6

No 1

No 2

No 3

No 4

22

34

Rendah

S-7

No 1

No 2

No 3

No 4

12

18

Rendah

S-8

No 1

No 2

No 3

No 4

13

20

Rendah

No 1

No 2

No 3

No 4

20

31

Rendah

S-10

No 1

OO ||V WHR I WOIOIOC|IWOIDO|R|RO|IW R (R OIW A ROIO|H R OIC|IP|IWVWIO|IO|IW

OO P OO0 O OO WO DI OO O OO OO — OO
OO WIWIO OO IO OO WIOIOIN WO IO WO IO O OICIOINW OO =IO~

OO NN R = = OO OCIO|W (DRI O|— W —=OIO|WIN O (NN~

14

21

Rendah
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No 2

No 3

No 4

S-11

No 1

No 2

No 3

No 4

11

17

Rendah

S-12

No 1

No 2

No 3

No 4

14

21

Rendah

S-13

No 1

No 2

No 3

No 4

13

20

Rendah

S-14

No 1

No 2

No 3

No 4

18

28

Rendah

S-15

No 1

No 2

No 3

No 4

60

95

Tinggi

S-16

No 1

No 2

No 3

No 4

35

54

Rendah

S-17

No 1

No 2

No 3

No 4

47

73

Sedang

S-18

No 1

No 2

No 3

No 4

34

53

Rendah

S-19

No 1

No 2

No 3

No 4

35

54

Rendah

S-20

No 1

No 2

No 3
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79

Tinggi
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No 4

S-21

No 1

No 2

No 3

No 4

21

32

Rendah

S-22

No 1

No 2

No 3

No 4

42

65

Sedang

S-23

No 1

No 2

No 3

No 4

62

95

Tinggi

S-24

No 1

No 2

No 3

No 4

30

46

Rendah

S-25

No 1

No 2

No 3

No 4

40

62

Sedang

S-26

No 1

No 2

No 3

No 4

23

35

Rendah

S-27

No 1

No 2

No 3

No 4

40

62

Sedang

S-28

No 1

No 2

No 3

No 4

22

34

Rendah

S-29

No 1

No 2

No 3

No 4

32

50

Rendah

S-30

No 1

No 2

No 3

No 4

20

31

Rendah

S-31

No 1

No 2
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No 3

No 4

S-32

No 1

54

No 2

No 3

No 4

84

Tinggi

S-33

No 1

20

No 2

No 3

No 4

31

Rendah

S-34

No 1

40

No 2

No 3

No 4

62

Sedang

S-35

No 1
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No 2

No 3
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Rendah

Ket :

KN :
NS
Int
A
E
Inf

Kode Nama

: Nomor Soal
: Interpretasi
: Analisis

: Evaluasi

: Inferensi

Dari hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa, tersebar dalam 3 kategori

yaitu tinggi, sedang dan rendah. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dalam

memecahkan masalah matematika dapat dilihat pada tabel 4.2

Tabel 4.2 Kategori Kemampuan Berpikir Kritis Seluruh Siswa

Kategori Jumlah siswa
Tinggi 4
Sedang 6
Rendah 25
Jumlah 35

Untuk kutipan wawancara akan diberikan kode seperti berikut SMP/S001.

Yang mana SM itu sebagai nama peneliti, P sebagai peneliti, S sebagai siswa dan

001 adalah no wawancara. Adapun kutipan wawancara berdasarkan kriteria
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kemampuan berpikir kritis siswa di dalam kelas IV dalam memecahkan masalah
matematika adalah sebagai berikut:
1. Siswa Pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah pada materi operasi
hitung campuran, terdapat 4 siswa dengan tingkat kemampuan berpikir kritis
tinggi yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.3 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIN 25 Aceh
Besar Dengan Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Tinggi

KN | NM Indikator Jumlah Nilai tes Kategori
Inf skor yang | kemampuan Tingkat
I diperoleh | berpikir kritis | Kemampuan

>
=

Int

S-20 | No 1
No 2
No 3
No 4

51 79 Tinggi

S-15 | No 1
No 2
No 3
No 4

60 93 Tinggi

S-23 | No 1
No 2
No 3
No 4

62 96 Tinggi

S-32 | No 1
No 2
No 3
No 4

54 84 Tinggi

L S N N I e e e N N N N N N
N WRININR|R|R R [([WWW[W| W[
(O 1 I S B N I N [ N I S I SN SN SN S () SN B NS S OSSN SN
NS N B e B N S N N S R S B S S N el [ O N R S SN

Ket: KN :Kode Nama
NS : Nomor Soal
Int : Interpretasi

A : Analisis

E : Evaluasi

Inf : Inferensi
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Adapun subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi. Maka

peneliti memilih subjek MA (S-23). Adapun jawaban siswa yang memiliki

kemampuan berpikir kritis tinggi adalah sebagai berikut:

@ PIk . Jamilal, Kohaje mr srrtlon

= 5 kotgk
S&.(‘IGP kotqr - 18 . k
L 299, kePago feeluar, " SEan g "
Lo masing s gt 9 ko rpan | 4
Pl beraPakals gyanay, TOTuma o | 367€MNN g oo
DempPay bty Cz" /"/uary L et k
dwb - Fumla | ° elSelyat 2 _ >rban ben cqnon
eturral P
-~ ke’”tldlqh dib 1- il 7seon HRomh = o
2 (bAGika, A o=
=z ncanc o Femrdoy,  <efyci
Bt - e g B, Al 9 kc'r‘/ocvm
FUm(q/f, Yelura D b, >/ "I TASing 13 hual)
2 3 5
Ei= ‘i { 270 = [z l &
. . ;y =
FAdt . zamay, k2 fia, | -L
Adam) g, o2, beyeq we A
) A =
— ‘n) ¢ €MmpPe bury)
@ D/k o .
TR bempy, . WE
13 Pupeq . of
dibagikan  lep, "enib i Lag,
MASIng —tna cing m@%mﬁcﬁ”ﬂ & ergfin A
=berapa o, ¥ e .
o Son Putpes bu,
A EQcU‘ ?U}l”/(J/v Leluraia Putpe 11 ol
JUAled b Prpe LY o= )7
Tac-0 x3 _”)?Lf’(f’ xetrg g/ ljclfi//mn AZ/ 7"*1"‘3 ;_ 30 fulfen”
sad' GEANPURER  Ladi »ze —1 27 - o

\.4

Jadi ssisa  par v bud adaldl =3 "“LRH,\ e



= Pak  udi -
peinll FQuAm memL_eu 9 légﬁ(ng'ams .
ge MMndang  herisi 24 g
TR tercpy, 1 Feruk
deru e ez Yt busup . L
'\ Orang 9 pasit, baguc ZICI‘A 4t
P = bera K b9 ropmda &
~orangq VUE Gory
A {3005: Wmlalt  se 4 I akar ditermsd sebiap
4 kaUA" uru ey~ Pal< Udip - h
gadi, 5 / an  busuk le ‘bua)p —- 21r6, =3 X 24 = 216 Jemk
E"ﬂ& 505:’; _7‘"?3 mali, bagUs =200 e
d/ bqf]”/kq,q Ke Pay
‘ =b ) : el &7 arang —> 200 2§ = 2.5 de rrul<
“‘::A ?q d" b n 5 B
{ &t S"QA?( Y(”C E'G’f—(,l/(’ >/q,73 CI’Z‘EW‘}%O[
nygk 25 222 Setiqp oreng
2 @AIK = Pa/< Uw |
Setiap a,;d”gig”ﬂé”"/al 2 Fkandang Ayam
A~fam  ganTen 6 ekor avam, Jo _ dran taranya
S@M”a aN/am .
T 7‘_4275;”_9 ;W’é(_(?'ﬁ_q beﬁ/?:u&(/;qk umar-  ber Letur
- d ersebot .
= Masing —maqg (ng b%’:,g?bkkqn dalam kantons pracy,,
(t = berara kantong P;ct, 30 batr  telur < yang
e m ASEL L yang c'r']:t.l{—alq,g
o ASulckan Telurq an g Fars Urvig 1
dwb = FZumlol ) 7 Untye
andang —odruls ey ap, bety,
! A= 2\ 9% Fum | ar, seldurdh lgaqm ddia Se {_‘,;P
Zg ""ILOU’\ aydm adnL-q},/q quc umar——
A \ = i 1Led
; T = 30 avam  bekin :
‘_ e 3 a  SLetiar  kan
gg(: ‘ac;: by Selurula Ayam  Letina e danq ~ ]
f’ LR L Yam hetiga beorf ey MASing ~masig 7 Lo
; d’.MB?LTKI/(:n Zm(qgu?'r—' ol . - g | byt
i bipinYkadn T ©agc:30-5 kantorrg FlEcin Plast ik masing ~masing o

VGRS S W lal, kantong plastit’ yang drbatubkan adath &

56

Gambar 4.1 Penyelesaian Masalah Oleh Siswa Yang Berkemampuan Berpikir

Ktitis Tinggi

Adapun penilaian kemampuan berpikir kritis siswa tersebut adalah:

Tabel 4.4 penilaian kemampuan berpikir kritis S-23

Indikator Nomor Soal Jumlah Nilai tes Kategori
Kemampuan [N, [ No | No | No | skor yang | kemampuan Tingkat
Berpikir 1 2 3 4 | diperoleh berpikir Kemampuan
KTritis kritis
Interpretasi 4 4 4 4 62 96 Tinggi
Analisis 4 4 4 4
Evaluasi 4 4 4 4
Inferensi 4 4 4 2
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a. Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi

Langkah yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan pemecahan masalah
matematika yaitu mengemukakan apa yang menjadi permasalahan dalam soal
tersebut dengan menuliskan masalah yang didapatkan setelah memahami soal.
Oleh karena itu, dengan memiliki kemampuan interpretasi maka ia dapat
memahami secara tepat masalah matematika tersebut. Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal. Adapun

jawaban siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis tinggi adalah sebagai

berikut:
'pik . Faerat, Kofap ov srffan - 5 kopak
RtAP  kotqr - 4 —k
: - 18
clll:q_:j! ke Padon el S tan L4 Wk
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piLls ~ THENING S e, be e
bera Patql. 2 dinlqla T - bugi: 9 emFo N

APy B, éersfékm g
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Gambar 4.2 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Tinggi Pada
Indikator Interpretasi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-23(MA):

SMPO001: Bagaimana kabarnya nak?

MASO001: Alhamdulillah baik buk.

SMP002: Gimana dengan soal-soal pemecahan masalah kemarin yang ibuk
berikan?

MASO002: Ya gitu lah buk.

SMPO003: Coba deh lihat soal No 1. Apa yang anda pahami dari soal tersebut?
(peneliti memberikan lembar jawaban siswa)

MASO003: Jumlah kotak mie instan 5 kotak, setiap kotak berisi 48 mie instan,
Ayah akan membagikannya kepada keluarga korban bencana gempa
bumi masing-masing menerima 12 buah mie instan. Dan yang ditanya
adalah berapa jumlah keluarga korban bencana gempa bumi tersebut?

SMP004: Iya benar nak. Berarti MA sudah paham apa yang diketahui dan yang
ditanyakan pada soal kan?

MASO004: InsyaAllah paham buk.
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Gambar diatas merupakan jawaban siswa S-23 (MA) pada nomor 1.
Jawaban yang diberikan siswa S-23 sudah tapat, dengan menulis yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Dengan menulis yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap menunjukkan
bahwa ia sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya.

Dari hasil tes dan wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis dari indikator interpretasi Terlihat
pada jawaban siswa diatas siswa sudah menulis yang diketahui dan yang
ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Karena siswa sudah mampu

memahami soal dengan benar.

b. Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis

Setelah siswa memahami masalah apa yang dihadapi dalam soal, langkah
selanjutnya yaitu menghubungkan setiap unsur yang ada pada masalah dengan
membuat model matematika (kalimat matematika). Adapun indikator yang
ditunjukkan dalam tahap ini adalah indikator analisis. Pada tahap ini siswa
mengidentifikasi hubungan-hubungan antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-
pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam soal yang ditunjukkan
dengan membuat model matematika. Adapun jawaban siswa yang berkemampuan

berpikir kritis tinggi dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.3 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Tinggi Pada
Indikator Analisis

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-23 (MA):

SMPO001: Bagaimana kabar nya nak?.

MASO001: Alhamdulillah baik buk.

SMP002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang ibuk berikan?.

MASO002: Ya gitu lah buk.

SMPO003: Bagaimana model matematika yang kamu gunakan pada nomor 1?.

MASO003: 5x48:127?

SMP004: Apa alasan anda menyatakan model matematika tersebut?

MASO004: Karena yang diketahui dari soal ayah memiliki 5 kotak moe instan, tiap
kotak berisi 48 mie, jadi model matematikanya 5 x 48. Kemudian ayah
membagikannya kepada korban bencana gempa bumi dengan setiap
keluarga mendapat 12, jadi kalimat matematikanya adalah 5 % 48 : 12

SMPO005: iya nak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S-

23 (MA) sudah menggunakan model matematika yang benar yang menunjukkan

bahwa subjek MA sudah mampu dalam mengidentifikasi hubungan-hubungan

Antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang

diberikan dalam soal.

c. Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi
Pada tahap evaluasi, siswa mengevaluasi pemikirannya dalam memahami
masalah yaitu dengan menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal

dengan melakukan perhitungan.
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Gambar 4.4 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Tinggi Pada
Indikator Evaluasi

Berikut hasil wawancara dengan S-23 (MA) :

SMPO001: Bagaimana kabar nya nak?

MASO001: Alhamdulillah baik buk.

SMP002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang ibuk berikan?.

MASO002: Ya gitu lah buk.

SMP003: Coba perhatikan soal ini, strategi apa yang anda pakai untuk
memecahkan masalah matematika pada soal tersebut?

MASO003: Pertama dihitung jumlah seluruh mie instan Ayah yaitu 5 x 48 = 240,
kemudian jumlah seluruh mie instan tersebut dibagi 12 karena setiap
keluarga menerima 12 mie instan 240 : 12 = 20, jadi jumlah keluarga
korban bencana gempa bumi adalah 20 keluarga.

SMP004 : Iya benar nak, berarti anda sudah memahami soal tersebut kan?

MASO004 : :Iya buk

SMP009 : Bagaimana dengan soal 2, 3, dan 4 ? apakah ada soal yang MA tidak
pahami?

MASO009 : Tidak ada buk

SMPO010 : Coba MA perhatikan nomor 4, apakah sudah benar nak?

MASO11 : Salah buk ya?

SMPO11 : Coba dihitung dulu, 90 : 3 berapa nak?

MASO12 : 5 buk vya.

SMPO012 : Salah nak, 90 : 3 = 3 nak..

MASO13 : Owh, salah berarti buk ya?

SMPO13: Iya nak, padahal nomor 1,2, dan 3 MA sudah benar menjawabnya.
Kenapa bisa salah di nomor 4 nak?

MASO014 : Gak tau buk, mungkin karna buru-buru carinya tadi.

SMPO014 : Besok coba dicari yang lebih teliti lagi nak ya. Biar gak salah lagi.

MASO14 : Baik buk.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan subjek diatas, dapat
disimpulkan bahwa S-23 (MA), untuk indikator evaluasi menggunakan strategi
yang tepat dan lengkap dalam menyelesaikan soal, lengkap dan benar dalam
melakukan perhitungan kecuali pada nomor 4, MA sudah menggunakan strategi
yang tepat dalam menyelesaikan soal akan tetapi melakukan kesalahan dalam

perhitungan.

d. Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi
Pada indikator Inferensi, siswa menghubungkan data-data dan konsep materi
yang telah dimiliki untuk membuat kesimpulan dari suatu permasalahan. Hal

demikian dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.5 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Tinggi Pada
Indikator Inferensi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-23 (MA) :

SMPO001: Bagaimana kabar nya nak?.

MASO001: Alhamdulillah baik buk.

SMP002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang ibu berikan?.

MASO002: Ya gitu lah buk.

SMP003: Coba perhatikan soal ini, strategi apa yang anda pakai untuk
memecahkan masalah matematika pada soal tersebut?
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MASO003: Pertama dihitung jumlah seluruh mie instan Ayah yaitu 5 x 48 = 240,
kemudian jumlah seluruh mie instan tersebut dibagi 12 karena setiap
keluarga menerima 12 mie instan 240 : 12 = 20, jadi jumlah keluarga
korban bencana gempa bumi adalah 20 keluarga.

SMPO004: Iya benar nak, berarti anda sudah memahami soal tersebut kan?

MASO004: Iya buk

SMPO005 : Jadi, apa kesimpulan yang AK dapat dari jawaban yang AK hitung?

MASO005: Jadi kesimpulannya jumlah keluarga korban bencana gempa bumi

adalah 20 keluarga.

Berdasarkan hasil tes tulis dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
siswa tersebut dalam memahami masalah cukup detail sehingga mampu

menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan benar.

2. Siswa Pada Tingkat Kemampuan Berpikir Kritis Sedang

Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara mengenai
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah pada materi operasi
hitung campuran, terdapat 6 siswa pada tingkat kemampuan berpikir kritis sedang.

Tabel 4.5 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIN 25 Aceh
Besar Dengan Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Sedang

KN

NM

Indikator

Int

>
=

Inf

Jumlah
skor yang
diperoleh

Nilai tes
kemampuan
berpikir Kritis

Kategori
Tingkat
Kemampuan

S-17

No 1

No 2

No 3

No 4

46

71

Sedang

S-22

No 1

No 2

No 3

No 4

42

65

Sedang

S-25

No 1

No 2

No 3

No 4

40

62

Sedang

S-27

No 1

No 2

No 3
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40

62

Sedang




63

No 4

S-31 | Nol
No 2
No 3
No 4

43 67 Sedang

S-34 | No 1
No 2
No 3
Nod4| 2 |0

40 62 Sedang
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Ket: KN : Kode Nama
NS : Nomor Soal
Int : Interpretasi

A : Analisis

E :Evaluasi

Inf : Inferensi

Adapun subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang berkemampuan berpikir kritis sedang. Maka
peneliti memilih subjek AS (S-17). Hal tersebut dapat dilihat pada gambar

berikut;:
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Gambar 4.6 Penyelesaian Masalah Oleh Siswa Yang Berkemampuan Berpikiri
Ktitis Sedang

Adapun penilaian kemampuan berpikir kritis siswa tersebut adalah sebagai
berikut:

Tabel 4.6 penilaian kemampuan berpikir kritis S-17

Indikator Nomor Soal Jumlah Nilai tes Kategori
Kemampuan "No [ No | No | No | skor yang | kemampuan Tingkat
Berpikir 1 i 3 4 | diperoleh berpikir | Kemampuan
Kritis kritis
Interpretasi 4 4 4 4 46 71 Sedang
Analisis 3 3 3 3
Evaluasi 3 3 3 4
Inferensi 2 0 0 3

a. Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi
Pada tahap ini, siswa ketika mengerjakan soal pemecahan masalah

matematika yaitu dengan mengemukan apa yang menjadi masalah yang harus
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diselesaikan dalam soal tersebut dengan menuliskan masalah yang didapatkan
setelah memahami soal tersebut. Dengan memiliki kemampuan interpretasi maka
dapat memahami secara tepat masalah matematika. Memahami masalah yang
ditunjukkan dengan menulis diketahui maupun yang ditanyakan soal. Adapun

jawaban siswa yang memiliki kemampuan berpikir kritis sedang seperti gambar

berikut:
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Gambar 4.7 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Sedang Pada
Indikator Interpretasi

Gambar diatas merupakan jawaban siswa S-17 (AS) pada nomor 1.
Jawaban yang diberikan siswa S-17 sudah tepat, dengan menulis yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Dengan menulis yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap menunjukkan
bahwa ia sudah paham apa yang akan dicari dan bagaimana cara mencarinya.
Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-17 (AS):

SMPO001: Bagaimana kabar nya nak?

ASS001: Alhamdulillah baik buk.

SMP002: Gimana dengan soal-soal operasi hitung kemarin yang ibuk berikan?.

ASS002: Ya gitu lah buk.

SMPO003: Apa yang kamu pahami dari soal yang ibuk berikan?

ASS003: Yang soal nomor 1, yang diketahui, Ayah memiliki 5 kotak mie. Setiap
kotak 48 buah mie. Mie tersebut dibagikan kepada keluarga korban
bencana gempa bumi.Masing-masing keluarga menerima 12 buah mie
instan. Dan yang ditanyakan pada soal, berapakah jumlah keluarga
korban bencana gempa bumi tersebut?
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SMPO004: Iya benar nak, berarti anda sudah memahami soal tersebut?
ASS004: Paham buk.

Dari hasil tes dan wawancara yang sudah peneliti lakukan dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa dari indikator interpretasi
terlihat sudah bagus. Siswa sudah memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis yang diketahui dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat. Ia
mendapatkan skor kemampuan berpikir kritis pada indikator interpretasi yaitu

dengan skor 4 untuk ke empat soal yang telah diberikan.

b. Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis

Setelah siswa mengetahui masalah apa yang dihadapi di dalam soal,
kemudian siswa menghubungkan setiap unsur yang ada pada masalah dengan
membuat model matematika. Adapun indikator yang ditunjukkan dalam tahap ini
adalah analisis. Pada tahap ini siswa mengidentifikasi hubungan-hubungan Antara
pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal yang ditunjukkan dengan membuat model matematika.
Adapun jawaban siswa yang berkemampuan berpikir kritis sedang seperti pada

gambar berikut:

\ ) D
VG AR pueNa e €
. L s N GA
BANE & A 0dA cmemm AN = S OV AL A NSRS o ek N N -
A
V rS T~ Vel g ten T emec s = V2 U= o NSRS ( k- ‘\
> .
o — . -
A ST CREREN 3y N\ NedueS e \cothan Ao Lol on AermRos ‘ﬁv“‘J‘t“‘*(\"“\‘)
) Crorcha
2
Teerl el SANUT UM TR e NS = & « AF ,.2 A G %

= 200
= =B T I N2 @ (
E=Fg > -

Gambar 4.8 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Sedang Pada
Indikator Analisis
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Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-17 (AS):

SMPO001: Apa yang kamu pahami dari soal yang ibuk berikan?

ASS001: yang soal nomor 1, yang diketahui, Ayah memiliki 5 kotak mie. Setiap
kotak 48 buah mie. Mie tersebut dibagikan kepada keluarga korban
bencana gempa bumi. Masing-masing keluarga menerima 12 buah mie

instan. Dan yang ditanyakan pada soal, berapakah jumlah keluarga
korban bencana gempa bumi tersebut?

SMP002: Jadi, apa yang kira-kira bisa AS lakukan untuk menyelesaikan masalah
tersebut?

ASS002 : 5 %48 :12 buk.

SMPO003 : Apakah AS yakin?

ASS003 : Yakin buk

SMPO003 : Iya benar nak.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara, dapat disimpulkan bahwa subjek S-
17 (AS) sudah menggunakan model matematika yang benar yang menunjukkan
bahwa subjek AS sudah mampu dalam mengidentifikasi hubungan-hubungan
Antara pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal. Akan tetapi AS terdapat sedikit kesalahan dalam penjelasan
untuk setiap soal. Sehingga S-17 (AS) mendapatkan skor kemampuan berpikir
kritis untuk ke empat soal yang diberikan yaitu dengan skor 3 untuk indikator

analisis.

c¢. Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi
Pada tahap evaluasi, siswa mengevaluasi pemikirannya dalam memahami
masalah yaitu dengan menggunakan strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal

dengan melakukan perhitungan.
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Gambar 4.9 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Sedang Pada
Indikator Evaluasi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-17 (AS):

SMPO001: Baiklah kalau AS yakin, strategi apa yang AS gunakan dalam menjawab

soal tersebut?

ASS001: Gitulah buk, saya menghitung dengan cara ini buk, pertama 5 x48 =
240, kemudian 240 : 12 = 64.

SMPO002 : Apakah AS yakin nak? Hasil yang AS dapat?

ASS002 : Yakin buk.

SMPO003 : Coba kamu cari ulang nak, hasil dari 240 : 12 dapat berapa?

ASS003 : baik buk.

SMP004 : Bagaimana nak? Udah dapat?

ASS004 : AS bingung buk, salah buk ya?

SMPO004 : Iya nak, AS masih salah menghitungnya. Padahal ini mudah nak... AS
dapat menghitung menggunakan cara bersusun (sambil menjelaskan
langkah-langkah pengerjaan) gimana udah ngerti nak?

ASS004 : insyaAllah udah buk.



SMPO0S :

ASS005
SMPO006 :

ASS006
SMP007
ASS007
SMP007

ASS007
SMP007
ASS007
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Bagaimana dengan soal 2, 3, dan 4 ? apakah ada soal yang MA tidak
pahami?

Gitulah buk

Coba AK perhatikan lagi jawabannya nak, nomor 2 dan nomor 3
kenapa tidak tulis jawabannya nak?

: Sulit bu

: Mengapa bisa sulit nak, apa masih belum paham?

: Saya bingung buk,

: Padahal soal cerita ini mudah sekali nak. Strategi yang AS tulis udah

benar lho nak..cuman tinggal dihitung hasilnya saja.

: Iya buk. Berarti tinggal hasilnya lagi buk ya?
: Iya nak, nanti belajar lagi biar gak salah lagi nak ya!
: Baik buk.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara dengan S-17 (AS) dapat disimpulkan

bahwa S-17 (AS), pada nomor 1,2, dan 3 untuk indikator evaluasi AS

mendapatkan skor kemampuan berpikir kritis yaitu 3 karena menggunakan

strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan

dalam perhitungan untuk ketiga nomor tersebut. Sedangkan pada nomor 4, AS

menggunakan strategi yang tepat lengkap, dan benar dalam menyelesaikan soal

sehingga AS mendapatkan skor 4 untuk indikator evaluasi.

d. Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi

Pada indikator Inferensi, siswa mengghubungkan data-data dan konsep materi

yang telah dimilikinya untuk membuat kesimpulan dari permasalahan yang sudah

diselesaikan. Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.10 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Sedang Pada
Indikator Inferensi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-17 (AS):

SMPO01 : Apa kesimpulan yang AS dapat dari nomor itu (no 1) nak ?

ASS001 : Jadi kesimpulan sebenarnya, jumlah keluarga korban bencana gempa
bumi adalah 20 keluarga. Tapi tadi AS salah hitung buk.

SMP002 : Iya nak. besok dihitung yang teliti lagi nak ya.

ASS002 : Baik buk.

SMP003 :Bagaimana dengan nomor 2, 3 dan 4, AS sudah membuat
kesimpulannya tetapi kenapa tidak ditulis kesimpulan dari jawaban
yang AS dapat nak?

ASS003 : AS lupa buk
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SMP004 : Iya nak, jadi kesimpulan dari jawaban yang lengkap pada nomor 4 apa
nak?

ASS004 :Jadi, kantong plastik yang dibutuhkan pak umar untuk memasukkan
telur adalah 3

SMPO005 : Iya nak, benar. Lain kali di tulis kesimpulan yang lengkapnya nak ya

ASS005 : Baik bu

SMP006 : Sekarang coba AS perhatikan nomor 2 dan 3 mengapa tidak ditulis
kesimpulannya nak?

ASS006 : AS belum dapat hasilnya bu.

SMPO007 : Nah kalau nomor 2 dan nomor 3, langkah-langkah yang AS tulis sudah
benar nak, tinggal mendapat hasil akhirnya untuk dijadikan
kesimpulan nak.

ASS007 :lyabu

SMPO008 : Lain kali dihitung sampai dapat hasil akhir nak ya!

ASS008  : Baik bu

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
siswa masih belum mampu menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan benar.
Karena AS masih melakukan kesalahan dalam melakukan perhitungan pada tahap
evaluasi sehingga siswa mendapat hasil yang kurang tepat dan mendapatkan
kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan dengan konteks soal. Akan
tetapi pada nomor 4, AS sudah membuat kasimpulan dengan tepat sesuai dengan
konteks soal, akan tetapi AS tidak menyimpulkannya dengan lengkap hanya
sekedar mendapatkan jawaban akhir saja. Maka skor kemampuan berpikir kritis
AS pada indikator inferensi untuk nomor 1 mendapatkan skor 2 karena membuat
kesimpulan yang tidak tepat dan tidak sesuai dengan konteks soal, untuk nomor 2
dan 3 AS mendapat skor 0 karena tidak membuat kesimpulan dan untuk nomor 4

AS mendapat skor 3 karena kesimpulan yang AS buat masih kurang lengkap.
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Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes dan wawancara mengenai

kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah pada materi operasi

hitung campuran, terdapat 25 siswa pada tingkat kemampuan berpikir kritis

rendah.

Tabel 4.7 Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas IV MIN 25 Aceh
Besar Dengan Kriteria Kemampuan Berpikir Kritis Rendah

KN

NM

Indikator

Int

A | E

Inf

Jumlah
skor yang
diperoleh

Nilai tes
kemampuan
berpikir kritis

Kategori
Tingkat
Kemampuan

S-1

No 1

No 2

No 3

No 4

27

42

Rendah

S-2

No 1

No 2

No 3

No 4

15

23

Rendah

No 1

No 2

No 3

No 4

P2

34

Rendah

S-4

No 1

No 2

No 3

No 4

16

25

Rendah

S-5

No 1

No 2

No 3

No 4

2

45

Rendah

S-6

No 1

No 2

No 3

No 4

22

34

Rendah

S-7

No 1

No 2

No 3

No 4
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O OO WO DN OO OO O OO DO — (DD
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12

18

Rendah
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S-8

No 1

No 2

No 3

No 4

13

20

Rendah

No 1

No 2

No 3

No 4

20

31

Rendah

S-10

No 1

No 2

No 3

No 4

14

21

Rendah

No 1

No 2

No 3

No 4

11

17

Rendah

S-12

No 1

No 2

No 3

No 4

14

21

Rendah

S-13

No 1

No 2

No 3

No 4

13

20

Rendah

S-14

No 1

No 2

No 3

No 4

18

28

Rendah

S-16

No 1

No 2

No 3

No 4

35

54

Rendah

S-18

No 1

No 2

No 3

No 4

34

53

Rendah

S-19

No 1

No 2

No 3

No 4

35

54

Rendah

S-21

No 1

No 2

WRIWR W W WA ERPRRERNDRIR RO RO OO NO|IC|IC| O O OO OO AR IN|W|—|W
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21

32

Rendah




74

No 3
No 4

S-24 | No 1 30 46 Rendah
No 2
No 3

No 4

S-26 | No 1 23 35 Rendah
No 2
No 3

No 4

S-28 | No 1 22 34 Rendah
No 2
No 3

No 4

S-29 | No 1 B2 50 Rendah
No 2
No 3

No 4

S-30 | No 1 20 31 Rendah
No 2
No 3

No 4

S-33 | No 1 20 31 Rendah
No 2

No 3
No 4

S-35 | No 1 35 54 Rendah
No 2
No 3

No 4
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(8]

Ket: KN : Kode Nama
NS : Nomor Soal
Int : Interpretasi
A : Analisis
E : Evaluasi
Inf : Inferensi

Adapun subjek yang dipilih oleh peneliti adalah salah satu siswa yang
mewakili dari beberapa siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi.Maka
peneliti memilih subjek MT (S-8). Hal tersebut dapat dilihat pada gambar berikut

ini:
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Gambar 4.11 Jawaban siswa yang berkemampuan berpikir kritis Rendah
Adapun penilaian kemampuan berpikir kritis siswa tersebut adalah:

Tabel 4.8 penilaian kemampuan berpikir kritis S-8

Indikator Nomor Soal Jumlah Nilai tes Kategori
Kemampuan o [ No | No | No | skoryang | kemampuan Tingkat
Berpikir 1 ) 3 4 | diperoleh berpikir Kemampuan
Kritis kritis
Interpretasi 3 1 3 v 13 20 Rendah
Analisis 0 0 0 0
Evaluasi 0 0 0 0
Inferensi 1 1 1 1

a. Jawaban Siswa Pada Indikator Interpretasi

Hal tesebut dapat dilihat pada gambar berikut ini:
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Gambar 4.12 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Rendah Pada
Indikator Interpretasi
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Gambar diatas adalah gambar jawaban siswa S-8. Pada soal nomor 1,

dalam gambar siswa belum menunjukkan informasi soal dengan tepat. Siswa tidak

menuliskan bahwa mie instan tersebut akan dibagikan kepada korban bencana

gempa bumi yang masing-masing menerima 12 buah. Hal tersebut akibat

kekurang
Berikut w
SMPO001:
MTSO001:
SMPO002:

MTS002:
SMP003:

MTS003:

SMP004:

MTS004:

SMP005:
MTSO005 :
SMPO06 :
MTSO006 :

telitian siswa dalam menjawab soal tersebut.
awancara peneliti (P) dengan siswa S-8 (MT) :

Bagaimana kabar nya nak?.

Alhamdulillah baik buk.

Gimana dengan soal-soal pemecahan masalah operasi hitung kemarin
yang bapak berikan?.

Ya gitu lah buk.

Coba deh lihat soal No 1. Apa yang anda pahami dari soal tersebut?
(peneliti memberikan lembar jawaban siswa)

Ayah memiliki 5 kotak mie instan, setiap kotak berisi 48 mie instan,
dan yang ditanya berapakah jumlah keluarga korban bencana gempa
bumi tersebut?

Yang MT sebutkan tadi sudah benar, tetapi masih kurang lengkap nak.
Coba dipahami lagi soalnya nak.

Iya buk?, yang ini buk ya? “ayah akan membagikan mie instan kepada
keluarga korban bencana gempa bumi yang masing-masing menerima
12 buah mie instan.”

Iya nak, kenapa tidak ditulis nak?

Gak tau buk, padahal kemarin MT udah baca soalnya

Lain kali, harus teliti lagi dalam menjawabnya nak ya.

Baik buk.

Dari hasil wawancara, dalam pemahaman masalah, siswa MT masih

kurang dan masih ragu-ragu dalam menyatakan informasi yang ada dalam soal

tersebut. Namun ia sudah menulis informasi yang ditanyakan dengan tepat. Untuk

siswa MT

skor untuk jawabannya adalah 2.
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b. Jawaban Siswa Pada Indikator Analisis

Untuk indikator analisis dari S-8 dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar 4.13 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berplklr Kritis Rendah Pada
Indikator Analisis

Berikut percikan wawancara peneliti (P) dengan siswa S-8 (MT) :

SMPO001: Apakah MT sudah paham dengan soal yang tadi nak?

MTSO001 : Paham buk,

SMPO002 : Nah, kalau sudah paham, informasi apa yang terdapat dalam soal ini?

MTS002: Ayah memiliki 5 kotak mie instan, setiap kotak berisi 48 mie instan.
ayah membagikannya kepada keluarga korban bencana gempa bumi
dengan masing-masing keluarga mendapat 12 mie instan. Dan yang
ditanya berapakah jumlah keluarga korban bencana gempa bumi
tersebut?

SMPO003: Iya nak, berarti apa yang ditanyakan dalam soal tersebut?

MTSO003: Yang ditanya, berapakah jumlah keluarga korban bencana gempa bumi
tersebut?

SMP004: Kenapa tidak ditulis cara hitungnya di jawaban nak?

MTS004: Gak tulis lagi buk, MT langsung cari.

SMPO005: Besok ditulis nak ya..biar mudah MT mencari jawabannya.

MTSO005: Baik buk.

SMPO006: kira-kira apa yang MT lakukan untuk mencari jumlah keluarga korban
bencana gempa bumi tersebut?

MTSO006: pertama dibagi 48:5 buk,

SMPO007: salah, coba deh perhatikan lagi soalnya, disoal diketahui ayah memiliki
5 kotak mie instan, setiap kotak berisi 48 mie instan. Kira-kira dikali,
ditambah, dibagi, atau dikurangi nak?

MTSO007: Dibagi buk,

SMPO007: Seharusnya dikali nak, 48 x 5 karena yang dihitung seluruh mie instan
yang dimiliki Ayah.

MTSO007: Iya buk

SMPO008: Nanti dipahami lagi soalnya nak ya

MTSO008: Baik buk.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa subjek
S-8 (MT) masih salah dalam menentukan kalimat matematika yang akan
digunakan pada saat menyelesaikan masalah matematika pada soal tersebut,
karena S-8 masih belum memahami soal secara detail sehingga belum bisa

membedakan operasi hitung yang digunakan dalam penyelesaian soal tersebut.

c¢. Jawaban Siswa Pada Indikator Evaluasi
Subjek S-8 (MT) yang masih belum begitu paham dengan soal yang diberikan
sehingga kesimpulan yang diberikan salah. Untuk indikator evaluasi dari S-8

dapat dilihat pada gambar berikut:

,L‘ \U\Wuh / 8 . .
tr‘c{ pat o, ram B [t & W ey, SOHOP gl Lagrfa U8 Vover e Mgt

Y ! Berutes e h Winlol, W Wwerde korban bencme 0P % Bom forg

. A=0
\Q:{‘gg\o\)‘k } £ -0
\Aw\'b
B () YUY\AO'II,\ ’W(U‘W‘E)“ IWloow\ arrer N0 ooy ms = — lnf =1

Gambar 4.14 awaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Rendah Pada
Indikator Evaluasi

Berikut percikan wawancara peneliti (P) dengan siswa S-8 (MT) :

SMPO00O1: Bagaimana dengan strategi yang MT gunakan untuk memecahkan
tersebut?

MTSO001: lupa buk.

SMP002: Coba deh lihat jawabannya (peneliti memberikan lembar jawaban siswa)

MTS002: Kemarin saya kurang memahami soal buk, sepertinya salah jawaban
MT buk.

SMPO003: Padahal soal ini mudah sekali nak, untuk mengetahui hasilnya pertama
dihitung jumlah seluruh mie instan Ayah yaitu 5 x 48 = 240, kemudian
jumlah seluruh mie instan tersebut dibagi 12 karena setiap keluarga
menerima 12 mie instan 240 : 12 = 20, jadi jumlah keluarga korban
bencana gempa bumi adalah 20 keluarga.

MTSO003: Oh gitu ya buk, salah berarti buk ya

SMPO004 : Iya nak, sudah paham kan?

MTS004 : Sudah buk.
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Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa siswa
masih kurang memahami masalah sehingga belum yakin dan belum mampu
menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan benar. Siswa S-8 (MT) tidak
mementingkan langkah penyelesaian sehingga kesimpulan yang ia ambil salah.
Yang ia pentingkan hanya menjawab soal yang ditanyakan (hanya mengambil
kesimpulan saja). Dalam indikator inferensi ini, memang siswa diminta untuk
membuat kesimpulan namun harus didasari oleh langkah-langkah yang logis
bukan asal-asalan ada jawaban. Dari cara berpikir siswa S-8 (MT), siswa tersebut

dalam hal kemampuan mengambil kesimpulan, kemampuannya masih rendah.

d. Jawaban Siswa Pada Indikator Inferensi
Pada indikator Inferensi, siswa menghubungkan data-data dan konsep materi

yang dimilikinya untuk membuat kesimpulan. Hal demikian dapat dilihat pada

gambar berikut:
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Gambar 4.15 Jawaban Siswa Yang Berkemampuan Berpikir Kritis Rendah Pada
Indikator Inferensi

Berikut hasil wawancara peneliti (P) dengan siswa S-8 (MT):

SMPO0O01 : Apa kesimpulan yang AS dapat dari nomor itu (no 1) nak ?
MTSO001 : Kesimpulannya, 4 rumah keluarga korban bencana gempa bumi.
SMPO002 : Apakah sudah yakin kesimpulannya begitu nak?

MTSO002 : Yakin buk.

SMP004 : Bagaimana MT bisa dapat kesimpulan begitu nak?
MTS004 : MT hitung tadi buk.
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SMPO005 : Bagaimana cara MT menghitungnya nak?

MTSO005 : Saya hitung dengan jari tangan bu.

SMPO004 : Masih salah jawabannya nak, Besok ditulis langkah-langkah MT hitung
nak ya.

MTSO005 : Baik buk.

Berdasarkan hasil tes dan wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa
siswa masih belum mampu menyimpulkan hasil dari jawabannya dengan benar.
Dalam indikator inferensi ini, memang siswa diminta untuk membuat kesimpulan
namun harus didasari oleh langkah-langkah yang logis bukan asal-asalan ada
jawaban. Namun siswa kurang mementingkan langkah penyelesaian sehingga
kesimpulan yang ia ambil salah. Yang ia pentingkan hanya menjawab soal yang

ditanyakan (hanya mengambil kesimpulan saja).

C. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Salah satu kemampuan yang perlu ditumbuhkan siswa sejak dini adalah
kemampuan berpikir kritis karena dengan kemampuan berpikir kritis dapat
mengembangkan kemampuan berpikir siswa untuk menyelesaikan suatu
permasalahan khususnya dalam pembelajaran matematika. Sebagaiman yang
dikatakan oleh Polya, Pemecahan masalah merupakan suatu proses pencarian
jalan keluar dari suatu masalah atau kesulitan melalui proses memahami masalah,
merencanakan pemecahan suatu masalah, melaksanakan rencana pemecahan
masalah, dan melihat kembali pemecahan masalah.*” Dalam pemecahan masalah
sangat diperlukan kemampuan berpikir kritis karena dengan kemampuan berpikir

kritis dapat mengkonstruk pengetahuannya dalam menyelesaikan suatu masalah

“Goenawan Roebiyanto dan Sri Harmini, Pemecahan Masalah..., hal. 35
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yang ingin diselesaikannya. Sebagaimana yang dikatakan Fisher, berpikir kritis
yaitu berpikir dengan pertimbangan aktif dan terstruktur dari bentuk-bentuk
pengetahuan yang bertujuan membuat suatu keputusan yang masuk akal dan
mampu membuktikannya terhadap keputusan yang telah diambilnya.*!

Berpikir kritis sangat diperlukan dalam memecahkan suatu permasalahan.
Pada setiap tahap menyelesaikan masalah sangat diperlukan kemampuan berpikir
kritis. Hal tersebut ditegaskan oleh Budi Cahyono dengan judul penelitiannya
“Korelasi Pemecahan Masalah dan Indikator Berfikir Kritis” bahwa Berpikir kritis dan
pemecahan masalah sangat berkaitan erat. Kemampuan pemecahan masalah
mempersyaratkan kemampuan berpikir kritis dalam mengeksplorasikan berbagai
alternatif cara atau solusi.*’ Pada tahap memahami masalah, harus mempunyai
kemampuan interpretasi agar dapat memahami secara tepat masalah matematika
yang ada pada soal. Pada tahap merencanakan masalah, diperlukan kemampuan
analisis agar dapat mengidentifikasi hubungan-hubungan Antara pernyataan-
pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang diberikan dalam
merencanakan atau membuat model matematika untuk menyelesaikan masalah.
Pada tahap menyelesaikan masalah, diperlukan kemampuan evaluasi karena
dengan memiliki kemampuan evaluasi, dapat menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal dengan tepat dalam melakukan perhitungan. Kemudian
pada tahap memeriksa kembali dibutuhkan kemampuan inferensi untuk dapat

membuat kesimpulan yang tepat dengan konteks soal.

41Tatag Yuli Eko Siswono, Pembelajaran Matematika..., hal. 8

*Budi cahyono, Korelasi Pemecahan Masalah dan Indikator Berfikir Kritis, Jurnal, hal.23.
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Berpikir kritis dalam belajar matematika merupakan suatu proses kognitif atau
tindakan mental dalam usaha memperoleh pengetahuan matematika. Berpikir
kritis dalam matematika merupakan kemampuan yang dikombinasikan dengan
pengetahuan, kemampuan penalaran matematika, dan strategi kognitif
sebelumnya, untuk menggenaralisasikan, membuktikan, mengevaluasi situasi
matematika secara reflektif. Kemampuan berpikir kritis siswa sangat diperlukan
untuk memahami dan memecahkan suatu masalah atau soal matematika yang
membutuhkan penalaran, analisis, evaluasi dan interpetasi pikiran. Berpikir kritis
dalam pembelajaran matematika dapat mengurangi semaksimal mungkin
terjadinya kesalahan saat menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga pada hasil

akhir akan diperoleh suatu penyelesaian dengan kesimpulan yang tepat.*’

Penelitian ini dilaksanakan pada materi pemecahan masalah operasi hitung
campuran, untuk melihat kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah matematika. Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dikelas
IV MIN 25 Aceh Besar, masih banyak siswa yang salah menjawabnya. Adapun

Ulasan kemampuan berpikir kritis siswa adalah sebagai berikut:

1. Siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi

Siswa yang berkemampuan kritis tinggi yaitu S-15, S-20, S-23 dan S-32.
Namun, dalam penelitian ini peneliti mengambil salah satu subjek yaitu S-23
sebagai perwakilan dari siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi. Hal tersebut

peneliti lakukan agar mempermudah peneliti dalam menganalisis data.

®Eny Sulistiani dan Masrukan, Pentingnya Berpikir Ktitis Dalam Pembelajaran
Matematika Untuk Menghadapi Tantangan MEA, (Semarang: Universitas Negeri Semarang,
2016), hal. 609
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Dari keseluruhan jawaban subjek S-23 dapat diketahui kemampuan berpikir
kritis pada indikator interpretasi sudah bagus. Siswa sudah menulis yang diketahui
dan yang ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap. Hal tersebut sejalan
dengan pendapat Mira Azizah dalam penelitiannya menyebutkan bahwa siswa
yang berkemampuan berpikir kritis tinggi mampu menulis semua fakta atau
informasi yang ada dalam permasalahan.**

Untuk indikator analisis siswa membuat model matematika dari soal yang
diberikan dengan tepat dan juga dilengkapi dengan penjelasan yang benar dan
lengkap. Kemampuan analisis penting dalam memecahkan masalah matematika.
Hal tersebut sejalan dengan penelitian Sing dan Cupta dalam Mira Azizah yang
mengemukanan bahwa ada banyak cara berpikir dan pentingnya berpikir bagi
siswa. Kegiatan menganalisis masalah salah satunnya. Kegiatan menganalisis
masalah bertujuan untuk menuntun siswa agar berpikir luas, memberikan suatu
tantangan, menguji kemampuan matematis. Selain itu kegiatan berpikir kritis
memberi kesempatan kepada siswa untuk bisa mengevaluasi pemikiran mereka
sendiri dan mengubah perilaku berpikir siswa agar mampu menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya.*’

Untuk indikator evaluasi siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi
menggunakan strategi yang tepat dan lengkap dalam menyelesaikan soal, lengkap

dan benar dalam melakukan perhitungan sehingga tahap inferensi siswa membuat

*“Mira Azizah, dkk, Analisis Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar Pada
Pembelajaran Matematika Kurikulum 2013, Jurnal penelitian pendidikan, Vol 35, No 1, 2018, hal
65

*Mira Azizah, dkk, Analisis Keterampilan Berpikir Kritis...,hal 65-67



84

kesimpulan yang tepat, sesuai dengan konteks soal dan lengkap. Hal tersebut
sejalan dengan penelitian Mira Azizah, Joko Sulianto, dan Nyai Cintang yang
menyatakan bahwa “Siswa yang berkemampuan berpikir kritis tinggi mampu
merencanakan strategi penyelesaian masalah dengan lengkap yaitu dengan
menulis cara mengerjakan dalam bentuk kalimat matematika dengan tepat. Dia
sudah mampu menyelesaikan masalah, yaitu menghitung dengan benar dan
membuat kesimpulan dari penyelesaian masalah tersebut dengan lengkap dan
tepat karena dia sudah mampu menulis fakta yang ada dalam permasalahan serta
merumuskan pertanyaan dengan lengkap”.*® Berdasarkan hasil analisis jawaban
siswa terlihat siswa tersebut memiliki kemampuan berpikir kritis yang tinggi.
Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang mampu berpikir kritis tinggi
mampu memenuhi keseluruhan indikator berpikir kritis, diantaranya indikator
interpretasi, analisis, evaluasi, dan inferensi. Hasil penelitian ini sependapat
dengan penelitian Ratna Purwati, Hobri dan Arif Fatahillah dalam sebuah karya
ilmiahnya yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam
Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadarat Pada Pembelajaran Model Creative
Problem Solving.*” Yang pertama yaitu Indikator Interpretasi. Pada indikator ini,
dituntun dalam pemahaman masalah yang ditunjukkan dengan menulis yang
diketahui dan yang ditanyakan dari soal. Dengan adanya kemampuan berpikir

kritis tinggi pada indikator interpretasi, maka bisa membantu siswa dalam

*Mira Azizah, dkk, Analisis Keterampilan... hal. 65-67

*"Ratna Purwati, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan Masalah
Persamaan Kuadarat Pada Pembelajaran Model Creative Problem Solving, Jurnal, Vol 7, No
1,2016, hal. 91
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memecahkannya karena tanpa pemahaman maka siswa tidak akan mampu
menyelesaikan masalah. Kemudian pada indikator analisis yaitu tahap dimana
siswa diperlukan kemampuan berpikir kritis untuk menghubungkan Antara
pernyataan, pertanyaan serta konsep konsep yang ada pada soal.Pada tahap ini,
siswa diharuskan membuat model matematika / kalimat matematika yang ada
pada soal pemecahan masalah. Siswa yang mampu berpikir kritis, maka akan
mudah dalam membuatnya karena sudah memahami soal dengan benar.
Selanjutnya indikator evaluasi yang menuntut untuk membuat strategi dalam
penyelesaian soal. Siswa yang berkemampuan berpikir kritis, pasti akan membuat
strategi tersebut dengan benar karena ia sudah melewati tahap interpretasi dan
analisis sehingga ia sudah benar-benar memahami soal tersebut dan gampang
dalam melakukan penyelesaiannya. Selanjutnya yang terakhir inferensi. Inferensi
adalah tahap terakhir dalam berpikir kritis yaitu tahap membuat kesimpulan
dengan tepat.
2. Siswa Berkemampuan Berpikir Kritis Sedang

Siswa yang berkemampuan kritis sedang yaitu S-17, S-22, S-25, S-27, S-31
dan S-34. Akan Namun, dalam penelitian ini peneliti mengambil salah satu subjek
yaitu S-17 sebagai perwakilan dari siswa berkemampuan berpikir kritis tinggi.Hal
tersebut peneliti lakukan agar mempermudah peneliti dalam menganalisis data.

Dari keseluruhan jawaban siswa S-17 dapat diketahui kemampuan berpikir
kritis siswa pada indikator interpretasi sudah bagus, siswa sudah menulis yang
diketahui dan ditanyakan dari soal dengan tepat dan lengkap, untuk indikator

analisis sudah mampu dalam mengidentifikasi hubungan-hubungan Antara
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pernyataan-pernyataan, pertanyaan-pertanyaan, dan konsep-konsep yang
diberikan dalam soal. Akan tetapi AS terdapat sedikit kesalahan dalam penjelasan
untuk setiap soal. Untuk indikator evaluasi AS menggunakan strategi yang tepat
dalam menyelesaikan soal, lengkap tetapi melakukan kesalahan dalam
perhitungan. Namun terdapat salah satu jawaban dengan strategi yang digunakan
tidak tepat serta kurang lengkap dalam menyelesaikan soal-soal pemecahan
masalah sehingga S-17 mendapatkan skor kemampuan berpikir kritis yaitu 1. Dan
untuk tahap inferensi siswa masih belum mampu menyimpulkan hasil dari
jawabannya dengan benar. Karena S-17 masih melakukan kesalahan dalam
melakukan perhitungan pada tahap evaluasi sehingga siswa mendapat hasil yang
kurang tepat dan mendapatkan kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan
dengan konteks soal. Akan tetapi pada salah satu jawaban, S-17 sudah membuat
kasimpulan dengan tepat sesuai dengan konteks soal namun S-17 tidak
menyimpulkannya dengan lengkap hanya sekedar mendapatkan jawaban akhir
saja. Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa terlihat siswa tersebut memiliki
kemampuan berpikir kritis yang sedang.

Maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang berkemampuan berpikir kritis
sedang mampu memenuhi indikator interpretasi dan analisis namun kurang
mampu memenuhi indikator evaluasi dan inferensi. Hasil penelitian ini
sependapat dengan penelitian Ratna Purwati, Hobri dan Arif Fatahillah dalam
sebuah karya ilmiahnya yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadarat Pada Pembelajaran Model
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Creative Problem Solving.”* Siswa yang berkemampuan berpikir kritis sedang,
mampu memahami soal dengan baik bahkan mampu membuat model / kalimat
matematika dengan tepat, namun pada saat menghitung siswa tersebut melakukan
kesalahan dalam menghitung. Apabila terjadi kesalahan dalam menghitung maka
pada tahap membuat kesimpulan juga kurang tepat. Padahal siswa sudah
memahami soal.

3. Siswa Berkemampuan Berpikir Kritis Rendah

Siswa yang berkemampuan kritis rendah yaitu yaitu S-1, S-2, S-3, S-4, S-5, S-
6, S-7, S-8, S-9, S-10, S-11, S-12, S-13, S-14, S-16, S-18, S-19, S-21, S-24, S-26,
S-28, S-29, S-30, S-33 dan S-35. Namun, dalam penelitian ini peneliti mengambil
salah satu subjek yaitu S-8 sebagai perwakilan dari siswa berkemampuan berpikir
kritis rendah. Hal tersebut peneliti lakukan agar mempermudah peneliti dalam
menganalisis data.

Dari keseluruhan jawaban siswa S-8 dapat diketahui kemampuan berpikir
kritis siswa untuk indikator interpretasi masih kurang, siswa menulis yang
diketahui dari soal dengan tepat tetapi kurang lengkap, untuk indikator analisis
siswa tidak membuat model matematika dari soal yang diberikan, untuk indikator
evaluasi siswa tidak menggunakan strategi dalam menyelesaikan soal. Hal
tersebut sejalan dengan pendapat Shofwan Hendryawan, Yusfita yusuf, tuti yuliawati
wachyar dan indra siregar, widya dwiyanti Yang menyatakan bahwa “siswa dengan
kemampuan berpikir rendah tidak menuliskan penyelesaian secara sistematis,

kadang tidak dapat memilih dan membenarkan strategi untuk memecahkan

*Ratna Purwati, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir...,hal. 91
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masalah dengan tepat secara tertulis. Dan ketika diwawancarai subjek mengaku
kesulitan kadang dia melupakan tahapan ini dan langsung menyelesaikan soal
untuk mencapai tujuan akhir”.*’ Saat peneliti melakukan penelitian, untuk tahap
inferensi siswa membuat kesimpulan yang tidak tepat meskipun disesuaikan
dengan konteks soal, karena pada tahap interpretasi, analisis dan evaluasi siswa
sudah salah sehingga jawaban hasil akhir salah. Berdasarkan hasil analisis
jawaban siswa masih terlihat kemampuan berpikir kritis siswa sangat rendah.
Maka dapat disimpulkan dari penelitian ini adalah siswa yang berkemampuan
berpikir kritis rendah, kurang mampu dalam menginterpretasikan masalah dan
tidak mampu memenuhi indikator analisis, evaluasi dan inferensi. Hal tersebut
sependapat dengan Ratna Purwati, Hobri dan Arif Fatahillah dalam sebuah
penelitian pada karya ilmiahnya yang berjudul Analisis Kemampuan Berpikir
Kritis Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadarat Pada Pembelajaran
Model Creative Problem Solving.” Indikator kemampuan berpikir kritis pertama
yaitu kemampuan dalam menginterpretasikan. Siswa yang berkemampuan
berpikir kritis rendah, mampu memahami masalah yang ditunjukkan dengan
menulis yang diketahui dan yang ditanyakan walaupun masih belum lengkap.
Pada tahap analisis, siswa yang berkemampuan berpikir kritis rendah masih belum
mampu dalam menghubungkan pernyataan, pertanyaan, serta konsep-konsep yang

diberikan dalam soal. Kemudian tahap evaluasi, siswa yang berkemampuan

*Shofwan Hendryawan, dkk, Analisis Kemamapuan Berfikir Kritis Matematis Siswa SMP
Tingkat Rendah Pada Pembelajaran Berbasis Masalah Dengan Green’s Motivasional Strategis,
Jurnal, e-ISSN 2579-7646, Vol 8, No 2, November 2017, hal. 55.

S%Ratna Purwati, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir...,hal. 91
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berpikir kritis rendah juga belum mampu dalam merancang strategi untuk
memecahkan masalah Karena mereka belum mampu menyusun perencanaan
dalam memecahkan masalah. Yang terakhir yaitu tahap inferensi, tahap membuat
kesimpulan. Siswa yang berkemampuan berpikir kritis rendah, tidak dapat
menyimpulkannya dengan kesimpulan yang benar karena siswa yang
berkemampuan berpikir rendah kurang mementingkan perencanaan dan
penyelesaian masalah sehingga belum dapat membuat kesimpulan yang tepat.
Penelitian ini sudah diteliti terdahulu oleh Ratna Purwati, Hobri dan Arif
Fatahillah dalam sebuah karya ilmiahnya yang berjudul Analisis Kemampuan
Berpikir Kritis Dalam Menyelesaikan Masalah Persamaan Kuadarat Pada
Pembelajaran Model Creative Problem Solving. Hanya saja perbedaan tersebut
terletak pada materi, tingkatan sckolah, dan model.”' Dalam penelitian ini,
ditemukan gambaran kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan
masalah matematika kelas IV MIN 25 Aceh Besar. Siswa dengan kategori
berpikir kritis tinggi mampu memenuhi keseluruhan indikator berpikir kritis.
Siswa dengan kategori kemampuan berpikir kritis sedang mampu memenuhi
indikator interpretasi dan analisis namun kurang mampu memenuhi indikator
evaluasi dan inferensi. Siswa dengan kemampuan berpikir kritis rendah, kurang
mampu dalam menginterpretasikan masalah dan tidak mampu memenuhi

indikator analisis, evalusi dan inferensi.

SIRatna Purwati, dkk, Analisis Kemampuan Berpikir...,hal. 84-93
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan hasil penelitian
tentang kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah matematika
kelas IV MIN 25 Aceh Besar, Maka dapat disimpulkan bahwa, Siswa yang
berkemampuan berpikir kritis tinggi adalah siswa yang mampu memenuhi
keseluruhan indikator berpikir kritis. la mampu menyelesaikan soal dengan penuh
hati-hati dan teliti sehingga ia mampu menyelesaikan soal dengan benar. Siswa
yang berkemampuan berpikir kritisnya sedang mampu memenuhi indikator
interpretasi dan analisis namun kurang mampu memenuhi indikator evaluasi dan
inferensi. [a mampu memahami soal dengan baik dan menulis yang diketahui dan
yang ditanyakan dari soal, serta mampu membuat model matematika (kalimat
matematika) dengan benar, akan tetapi ia salah dalam melakukan perhitungan
sehingga mendapatkan hasil akhir (kesimpulan) yang kurang tepat. Siswa yang
berkemampuan berpikir kritis rendah, kurang mampu dalam menginterpretasikan
masalah dan tidak mampu memenuhi indikator analisis, evalusi dan inverensi. la
masih kurang mampu dalam memahami soal sehingga ketika menulis yang
diketahui dan yang ditanyakan kurang lengkap, sehingga ketika membuat model
matematika (kalimat matematika) bahkan tidak membuatnya sama sekali karena
tidak mementingkan langkah pengerjaan, dan langsung menjawabnya dengan

kesimpulan. Oleh karena itu, kesimpulan yang ditulis kurang tepat.

90
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini, maka saran

yang perlu disampaikan adalah :

1.

Penelitian ini diharapkan menjadi acuan untuk segera mengkaji dan
memperbaiki faktor-faktor yang menjadi penyebab rendahnya hasil tes
kemampuan berpikir kritis disekolah tersebut.

Siswa dapat sering melakukan latihan soal-soal pemecahan masalah dan
adanya bimbingan yang lebih intens dari pihak madrasah dengan membina,
membimbing, dan mengarahkan siswa agar mampu menyelesaikan
permasalahan di kehidupan sehari-harinya.

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperluas subjek penelitian
terhadap seluruh siswa siswi dari suatu madrasah mulai dari kelas rendah
sampai kelas tinggi terkait kemampuan berpikir kritis siswa dalam

memecahkan masalah matematika.
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Demikianlah surat keterangan penelitian imi diperbuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

N7 NI 19740806 199905 1001

L



97

4. Lembar Soal Tes

SOAL-SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA PADA OPERASI HITUNG

CAMPURAN KELAS IV MIN 25 ACEH BESAR

Nama :

Kelas :

Alokasi waktu : 30 Menit

Petunjuk mengerjakan soal

1.

b

]

2R

Bacalah basmalah sebelum mengerjakan soal!

Tuliskan nama beserta kelas anda pada lembar jawaban yang disediakan !
Kerjakan soal yang dianggap lebih mudah terlebih dahulu !

Tidak boleh menggunakan alat bantu kalkulator dan hp !

Percayalah pada diri sendiri dan jangan menyontek !

S0OAL:

1,

Ayah memiliki 5 kotak mie instan. Setiap kotak berisi 48 buah mie instan. Mie instan
terscbut dibagikan kepada keluarga korban bencana gempa bumi. Yang masing-masing
keluarga menerima 12 buah mie instan. Berapakah jumlah keluarga korban bencana
gempa bumi tersebut?

Budi mempunyai 17 pulpen. Dan membeli lagi 13 pulpen. Kemudian dibagikan kepada 9
orang temannya. Jika masing-masing mendapat 3 pulpen. Berapa sisa pulpen Budi?

Pak Udin membeli 9 keranjang jeruk. Setiap keranjang berisi 24 jeruk. Setelah diperiksa,
terdapat 16 jeruk yang busuk. Jeruk yang masih bagus akan dibagikan kepada & orang
sama banyak. Berapa banyak jeruk yang akan diterima setiap orang?

Pak Umar adalah seorang peternak ayam. Pak Umar mempunyai 3 buah kandang ayam.
Setiap kandang berisi 40 ekor ayam dan 10 diantaranya merupakan ayam jantan.
Keesokan harinya, semua ayam betina pak Umar bertelur masing-masing 1 butir. telur
tersebut dimasukkan dalam kantong plastik dengan setiap kantong plastik berisi 30 butir

telur. Berapa kantong plastik yang dibutuhkan pak Umar untuk memasukkan telur?
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5. Lembar Pedoman Wawancara

PEDOMAN WAWANCARA
Subjek: Siswa Kelas IV MIN 25 Aceh Besar.,

ANALISIS KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DALAM MEMECAH
MASALAH MATEMATIKA KELAS 1V MIN 25 ACEH BESAR

TAHUN PELAJARAN 2019

Untuk setiap soal akan diberikan pertanyaan kepada siswa sebagai berikut:

1. Coba kamu perhatikan dan bacakan soal ini!

2. Informasi apa yang ada dalam masalah tersebut?

3. Apa yang kamu pahami dari soal tersebut?

4. Pengetahuan‘konsep apa saja (yang sudah kamu pelajari) yang dibu
dalam penyelesaian masalah tersebut?

5. Apakah semua informasi (yang diketahui) kamu gunakan dalam menyele
soal?

6. Bagaimana caramu dalam menyelesaikan soal tersebut? Jelaskan !

7. Apa alasanmu menggunakan cara itu untuk menjawab soal tersebut?

8. Adakah cara lain agar dapat menyelesaikan soal tersebut?

9. Apa kesimpulan dari jawaban vang kamu temukan?

10. Apakah kamu yakin dengan jawaban yang telah diselesaikan?
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Ketua Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh memohon kepada Ibu untuk dapat menjadi
Validator, mahasiswa yang namanya tersebut di bawah ini:

Narna ¢ Siti Munira

NIk 160209089

Prodi : PGMI

Judul Skripsi :  Analisis Kemampuan Berpikir Kritis Siswa dalam Memecahkan Masalah

Matematika Kelas IV MIN 25 Aceh Besar

Demikianlah surat pengantar ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wa'alaikumussalam wr wh.

e
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7. Lembar validasi soal
a. Validasi Pertama

LEMBAR VALIDASI SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Judul Skripsi . Analisis kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah msatematika kelas IV MIN 25 Aceh Besar
Mama Mahasiswa : Siti Munira

NIM : 160209089
Progam Studi : Pendidikan Guru Madrasah [btidaiyah
A. Petunjuk

1. Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan
soal serta rekomendasi hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain :
a. Validasi isi
1) Kesesuaian soal dengan fujuan pembelajaran yang tercermin dalam
indikator pencapaian hasil belajar.
2) Kejelasan perumusan tujuan pengerjaan soal.
3) Kejelasan maksud soal.
b. Bahasa dan penulisan soal
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
2} Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda.
3} Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata wyang
dikenal siswa.
¢. Rekomendasi‘kesimpulan



2. Berilah tanda cek list () dalam kolom penilaian yang sesuai me

Bapak/Tbu.
Keterangan :
Validasi Isi | Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Soal
V : Valid SDF : Sangat dapat | TR : Dapat digun
. dipahami tanpa revisi
CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami | RK : Dapat digun
dengan r
kecil
KV : Kurang Valid KDF : Kurang dapat RB : Dapat digun:
dipahami dengan n
besar
TV : Tidak Valid TOF : Tidak dapat | PK : Belum d
dipahami digunakan, m
perlu konsult:
No Soal Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Rekomendas
Soal
VICVIKV | TV | SDF | DF | KDF { TDF | TR | RK
1. Al
2. ] (o e
3. ot ]
4, A Ny ]
> - ot I ]
6. L 1 ]
[ o e [
8. | vl
R v I
10. oA v ]
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a. Validasi ke dua

LEMBAR VALIDASI SOAL PEMECAHAN MASALAH MATEMATIKA

Judul Skripsi : Analisis kemampuan berpikir kritis dalam pemecahan
masalah msatematka kelas IV MIN 25 Aceh Besar

MNama Mahasiswa : Siti Munira

NIM . 160209089

Progam Studi . Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaivah

Petunjuk

Sebagai pedoman untuk mengisi tabel validasi isi, bahasa dan penulisan soal
serta rekomendasi hal-hal yang perlu diperhatikan antara lain :
a. Validasi isi
1) Kesesuaian soal dengan tujuan pembelajaran vang tercermim dalam
indikator pencapaian hasil belajar.
2) Kejelasan perumusan tujuan pengerjaan soal,
3) Kcjelasan maksud soal.
b. Bahasa dan penulisan soal
1) Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal dengan kaidah bahasa
Indonesia yang baik dan benar.
2) Kalimat matematika soal yang tidak menafsirkan pengertian ganda.
3) Rumusan kalimat soal komunikatif, menggunakan bahasa yang
sederhana, mudah dimengerti dan menggunakan kata-kata yang
dikenal siswa.

¢. Rekomendasi/kesimpulan
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2. Berilah tanda cek list ( ) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut
Bapak/Ibu.

Keterangan

! WValidasi Isi | Bahasa dan Penulisan Rekomendasi

L Soal

|V Vahd { SDF : Sangat dapat | TR : Dapat digunakan

I dipahami tanpa revisi |

| CV : Cukup Valid DF : Dapat dipahami | RK : Dapat digunakan
dengan  revisi
kecil

KV : Kurang Valid KDF . Kurang dapat | RB : Dapat digunakan

! dipahami dengan  revisi

‘ i k besar

i TV : Tidak Valid TDF : Tidak dapat | PK : Belum dapat

' i dipahami digunakan, masih

i | nmiw perlu konsultasi

B. Penilaian Terhadap Soal Pemecahan Masalah

No Soal Validasi Isi Bahasa dan Penulisan Rekomendasi
Soal
V|[cv[Kv] TV |SDF [DF [KDF |[TDF | TR [RK | RB | PK
I v » v
2 v v L
3 W v v
4 W v v
5 v v v
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Catatan:

LS vk veld dan dapek dquudan
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8. Lampiran Foto Penelitian

Guru Menjelaskan Materi
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Guru Membagi Lembar Tes

Guru Mengumpulkan Jawaban Siswa
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Guru Mewawancarai Siswa Laki-Laki

Guru Mewawancarai Siswa Perempuan




9. Lampiran Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

Nama

Tempat / Tanggal Lahir
Jenis Kelamin
Agama
Kebangsaan

Status

Alamat
Pekerjaan/Nim
Nama Orang Tua
Ayah

Ibu

Pekerjaan Ayah
Pekerjaan Ibu
Alamat

Besar

e A

o a0 o

10. Pendidikan

a. MI

b. SLTP

c.' SLTA

d. Perguruan Tinggi

: Siti Munira

: Lamme Garot, 12 Oktober 1997
: Perempuan

: Islam

: Indonesia / Aceh

: Belum Kawin

: Lamme Garot, Montasik, Kab. Aceh Besar
: Mahasiswi / 160209089
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: Sabri Sulaiman

: Rosdelina

: Pedagang

: Ibu Rumah Tangga

: Desa Lamme Garot, Kec. Montasik, Kab. Aceh

: MIN 10 Aceh Besar, lulusan Tahun 2010
: MTsS Oemar Diyan, lulusan Tahun 2013
: MAS Oemar Diyan, lulusan Tahun 2016
: UIN Ar- Raniry

Banda Aceh, 14 Juni 2020
Penulis,

Siti Munira
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